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SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM
30 SEPTEMBER 2024 (TIDAK DIAUDIT) DAN 31 DESEMBER 2023 UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN
; YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2024 (TIDAK DIAUDIT) DAN 2023 (TIDAK DIAUDIT)
< PT. BARITO PACIFIC Thk DAN ENTITAS ANAK
DIRECTORS’ STATEMENT LETTER
RELATING TO

THE RESPONSIBILITY ON THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

SEPTEMBER 30, 2024 (UNAUDITED) AND DECEMBER 31, 2023 AND FOR THE NINE-MONTH PERIODS
ENDED SEPTEMBER 30, 2024 (UNAUDITED) AND 2023 (UNAUDITED)
PT. BARITO PACIFIC Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

Kami yang bertanda tangan dibawah ini:

1. Nama/Name
Alamat kantor/Office address

Nomor Telepon/Phone Number
Jabatan/Position

2.  Nama/Name
Alamat kantor/Office address

Nomor Telepon/Phone Number
Jabatan/Position

menyatakan bahwa:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan konsolidasian interim;

2. Laporan keuangan konsolidasian interim telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian interim telah dimuat secara lengkap
dan benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian interim tidak
mengandung informasi atau fakta material yang
tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi
atau fakta material;

4.  Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian
intern dalam Perusahaan dan entitas anak.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarmnya.

We, the undersigned:

Rudy Suparman

Wisma Barito Pacific Tower B, Lantai 8" Floor
JI. Let. Jend. S. Parman Kav 62-63

Jakarta 11410

+62 21 5306711 ‘
Wakil Direktur Utama/Vice President Dfrecror

David Kosasih

Wisma Barito Pacific Tower B, Lantai 8" Floor
JI. Let. Jend. S. Parman Kav 62-63

Jakarta 11410

+ 62 21 5306711

Direktur Keuangan/Finance Director

state that:

1. We are responsible for the preparation and
presentation of the interim consolidated financial
statements;

2. The interim consolidated financial statements have
been prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards;

3. a. All informations contained in the interim
consolidated financial statements is complete
and correct;

b. The interim consolidated financial statements do
not contain misleading material information or
facts, and do not omit material informations and
facts.

4. We are responsible for the Company and its
subsidiaries’ internal control system.

This statement letter is made truthfully.

Jakarta, 30 Oktober / October 30, 2024

Wakil Direktur Utama/
Vice President Director

Direktur Keuangan/
Finance Director

34AKX601374766

(Rudy Suparman)

PT Barito Pacific Tbk

Wisma Barito Pacific Tower B, 8% Floor
JI. Let. Jend. S. Parman Kav. 62-63
Jakarta 11410, Indonesia

T +62(021)530 6711 F +62(021)530 6680
www.barito-pacific.com

(David Kosasih)



PT BARITO PACIFIC Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM
30 SEPTEMBER 2024 (TIDAK DIAUDIT) DAN

31 DESEMBER 2023

PT BARITO PACIFIC Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
SEPTEMBER 30, 2024 (UNAUDITED) AND
DECEMBER 31, 2023

30 September/

31 Desember/

Catatan/ September 30, December 31,
Notes 2024 2023
US$ '000 US$ '000

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 5 1.586.425 1.800.231
Rekening bank yang dibatasi penggunaannya 14 286.611 267.334
Aset keuangan lainnya - lancar 13 412.172 652.884
Piutang usaha - bersih 6

Pihak berelasi 17.927 15.629

Pihak ketiga 222.227 242.087
Piutang lain-lain

Pihak berelasi 5.773 1.926

Pihak ketiga 51.567 67.121
Piutang sewa pembiayaan - lancar 7 9.642 8.919
Persediaan - bersih 8 381.868 416.753
Pajak dibayar dimuka 9 87.905 94.365
Uang muka 28.956 34.487
Biaya dibayar dimuka 27.656 20.289
Aset lancar lainnya 1.433 2.824
Jumlah Aset Lancar 3.120.162 3.624.849
ASET TIDAK LANCAR
Piutang lain-lain - bersih

Pihak berelasi 36 242.682 230.680

Pihak ketiga 65.480 55.095
Piutang sewa pembiayaan - setelah dikurangi

bagian lancar 7 356.036 363.449
Aset pajak tangguhan - bersih 68 67
Beban yang ditangguhkan - bersih 10.828 15.459
Uang muka investasi 135 6.243
Investasi pada entitas asosiasi dan

ventura bersama 10 595.413 556.169
Aset keuangan lainnya - tidak lancar 13 461.923 399.588
Uang muka pembelian aset tetap 9.679 13.827
Aset keuangan derivatif 45.850 43.175
Suku cadang dan perlengkapan 8 21.951 19.669
Properti investasi - bersih 24.078 26.079
Aset hak-guna - bersih 16.727 14.832
Aset tetap - bersih 11 3.359.756 2.963.984
Aset sewa operasi - bersih 12 316.371 337.193
Rekening bank yang dibatasi penggunaannya 14 10.107 10.668
Tagihan restitusi pajak 15 6.222 6.111
Aset pengembangan proyek 6.378 14.951
Aset eksplorasi dan evaluasi 35.007 5.125
Aset tidak berwujud - bersih 16 1.485.485 1.442.453
Jumlah Aset Tidak Lancar 7.070.176 6.524.817
JUMLAH ASET 10.190.338 10.149.666

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim yang merupakan

See accompanying notes to interim consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim.which are an integral part of the interim consolidated financial statements.

ASSETS
CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Restricted cash in banks
Other financial assets - current
Trade accounts receivable - net
Related parties
Third parties
Other accounts receivable
Related party
Third parties

Finance lease receivables - current maturities
Inventories - net

Prepaid taxes

Advances

Prepaid expenses

Other current assets

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS

Other accounts receivable - net
Related parties
Third parties

Finance lease receivables - net of
current maturities

Deferred tax assets - net

Deferred charges - net

Advances for investment

Investments in associates and joint
venture

Other financial assets - non-current

Advances for purchase of property,
plant and equipment

Derivative financial assets

Spareparts and equipment

Investment properties - net

Right-of-use assets - net

Property, plant and equipment - net

Property on operating lease - net

Restricted cash in banks

Claims for tax refund

Project development cost

Exploration and evaluation assets

Intangible assets - net

Total Non-current Assets

TOTAL ASSETS



PT BARITO PACIFIC Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM
30 SEPTEMBER 2024 (TIDAK DIAUDIT) DAN

31 DESEMBER 2023 (lanjutan)

PT BARITO PACIFIC Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

SEPTEMBER 30, 2024 (UNAUDITED) AND
DECEMBER 31, 2023 (continued)

30 September/
Catatan/ September 30,

31 Desember/
December 31,

Notes 2024 2023
US$ '000 US$ '000
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha 17 136.007 667.817
Utang lain-lain kepada pihak ketiga 28.180 19.936
Uang muka yang diterima 18.389 24.106
Utang pajak 18 54.807 57.569
Biaya yang masih harus dibayar 111.419 75.053
Utang bank jangka pendek 19 122.237 49.649
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo
dalam waktu satu tahun:
Liabilitas sewa 1.824 3.468
Utang lembaga keuangan non-bank - 26
Utang bank jangka panjang 19 295.248 85.814
Utang obligasi dan wesel bayar 20 255.132 154.059
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 1.023.243 1.137.497
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas pajak tangguhan - bersih 785.428 810.364
Liabilitas kontrak 22.509 22.174
Utang lain-lain - Pihak Ketiga 6.560 -
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun:
Liabilitas sewa 7.190 8.446
Utang lembaga keuangan non-bank - 4
Utang bank jangka panjang 19 1.917.382 1.764.269
Utang obligasi dan wesel bayar 20 2.219.997 2.206.535
Liabilitas keuangan derivatif 26.654 21.891
Liabilitas imbalan kerja 21 64.618 63.762
Estimasi biaya pembongkaran aset tetap 2.795 2.795
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 5.053.133 4.900.240
JUMLAH LIABILITAS 6.076.376 6.037.737
EKUITAS
Ekuitas yang diatribusikan kepada
pemilik Entitas Induk
Modal saham - nilai nominal Rp 100 per saham
pada 30 September 2024 (31 Desember 2023:
Rp 100 per saham)
Modal dasar - 279.000.000.000 saham pada
30 September 2024 (31 Desember 2023:
279.000.000.000 saham)
Modal ditempatkan dan disetor penuh -
93.747.218.044 saham pada 30 September
2024 (31 Desember 2023:
93.747.218.044 saham) 22 981.373 981.373
Tambahan modal disetor 23 94.603 99.835
Komponen ekuitas lainnya 25 291.462 291.462
Penghasilan komprehensif lain 26 (6.732) 8.336
Saldo laba
Ditentukan penggunaannya 4.293 4.033
Tidak ditentukan penggunaannya 331.299 309.755
Jumlah 1.696.298 1.694.794
Dikurangi biaya perolehan saham treasuri -
42.360.315 saham pada 30 September 2024
(31 Desember 2023: 185.450.729 saham) 24 (1.568) (6.401)
Jumlah ekuitas yang diatribusikan kepada
pemilik Entitas Induk 1.694.730 1.688.393
Kepentingan nonpengendali 27 2.419.232 2.423.536
Jumlah Ekuitas 4.113.962 4.111.929
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 10.190.338 10.149.666

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim yang merupakan

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES

Trade accounts payable

Other accounts payable to third parties
Advance payments received

Taxes payable

Accrued expenses

Short-term bank loan

Long-term liabilities - current maturities:
Lease liabilities
Non-bank financial institution loan
Long-term bank loans
Bonds and notes payable

Total Current Liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES
Deferred tax liabilities - net
Contract liabilities
Other accounts payable to third parties
Long-term liabilities - net of current

maturities:

Lease liabilities

Non-bank financial institution loan

Long-term bank loans

Bonds and notes payable
Derivative financial liabilities
Employment benefits obligation
Decommissioning cost

Total Non-current Liabilities
TOTAL LIABILITIES

EQUITY
Equity attributable to owners
of the Company
Capital stock - par value of Rp 100 per share

at September 30, 2024 (December 31, 2023:

Rp 100 per share)

Authorized - 279,000,000,000 shares at
September 30, 2024 (December 31, 2023:
279,000,000,000 shares)

Issued and fully paid -
93,747,218,044 shares at September 30,
2024 (December 31, 2023:
93,747,218,044 shares)

Additional paid-in capital
Other equity component
Other comprehensive income
Retained earnings

Appropriated

Unappropriated

Total

Less costs of treasury stock -
42,360,315 shares at September 30, 2024
(December 31, 2023: 185,450,729 shares)

Total Equity attributable to owners of
the Company
Non-controlling interests

Total Equity
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

See accompanying notes to interim consolidated financial statements

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim.which are an integral part of the interim consolidated financial statements.



PT BARITO PACIFIC Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN INTERIM

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR

30 SEPTEMBER 2024 (TIDAK DIAUDIT) DAN 2023 (TIDAK DIAUDIT)

PT BARITO PACIFIC Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED

SEPTEMBER 30, 2024 (UNAUDITED) AND 2023 (UNAUDITED)

PENDAPATAN

BEBAN POKOK PENDAPATAN DAN
BEBAN LANGSUNG

LABA KOTOR

Beban penjualan
Beban umum dan administrasi
Beban keuangan
Keuntungan (kerugian) kurs mata uang asing - bersih
Bagian laba entitas asosiasi dan ventura
bersama - bersih
Keuntungan (kerugian) atas instrumen
keuangan derivatif
Keuntungan lain-lain - bersih

LABA SEBELUM PAJAK
BEBAN PAJAK PENGHASILAN - BERSIH

LABA PERIODE BERJALAN

PENGHASILAN (KERUGIAN) KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi
ke laba rugi:
Pengukuran kembali atas program
imbalan pasti, setelah pajak
Pos-pos yang akan direklasifikasi
ke laba rugi:
Selisih kurs penjabaran laporan keuangan
Cadangan lindung nilai arus kas
Bagian penghasilan komprehensif lain entitas
asosiasi dan ventura bersama - bersih
Kerugian nilai wajar bersih atas
aset keuangan yang diukur pada FVTOCI

Jumlah penghasilan komprehensif lain
periode berjalan, setelah pajak

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF
PERIODE BERJALAN

LABA BERSIH PERIODE BERJALAN YANG
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

Laba bersih periode berjalan

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF PERIODE
BERJALAN YANG DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

Jumlah Penghasilan Komprehensif
Periode Berjalan

LABA PER SAHAM
(dalam Dolar Amerika Serikat penuh)

2024

Catatan/ (Sembilan bulan/

2023
(Sembilan bulan/

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim.

Notes Nine months) Nine months)
US$ '000 US$ '000
28 1.677.078 2.112.372
29 (1.295.506) (1.690.772)
381.572 421.600
30 (34.151) (54.401)
31 (101.193) (99.652)
32 (255.997) (223.904)
(10.798) (643)
55.342 55.995
(1.419) (1.426)
118.254 103.565
151.610 201.134
33 (90.738) (104.360)
60.872 96.774
1.667 (789)
632 4.680
(11.794) 3.509
(17.009) (4.927)
- (1.592)
(26.504) 881
34.368 97.655
26.804 35.847
27 34.068 60.927
60.872 96.774
11.736 49.524
27 22.632 70.154
34.368 119.678
34 0,00029 0,00038

REVENUES

COST OF REVENUES AND DIRECT
COSTS

GROSS PROFIT

Selling expenses
General and administrative expenses
Finance costs
Gain (loss) on foreign exchange - net
Share in profit of associates
and joint venture - net
Gain (loss) on derivative financial
instruments
Other gains - net

PROFIT BEFORE TAX
INCOME TAX EXPENSE - NET

PROFIT FOR THE PERIOD

OTHER COMPREHENSIVE INCOME (LOSS)
Items that will not be reclassified
subsequently to profit or loss:
Remeasurement of defined
benefits obligation, net of tax
Items that may be reclassified
subsequently to profit or loss:
Foreign currency translation adjustment
Hedging reserves for cash flow hedge
Share in other comprehensive income of
associates and joint venture - net
Net fair value loss on financial
assets at FVTOCI

Total other comprehensive income
for the period, net of tax

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE PERIOD

NET PROFIT FOR THE PERIOD
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling interests

Net profit for the period

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR
THE PERIOD ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling interests

Total Comprehensive Income
for the Period

EARNINGS PER SHARE
(in United States Dollar full amount)

See accompanying notes to interim consolidated financial statements
which are an integral part of the interim consolidated financial statements.



PT BARITO PACIFIC Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN INTERIM

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR

30 SEPTEMBER 2024 (TIDAK DIAUDIT) DAN 2023 (TIDAK DIAUDIT)

PT BARITO PACIFIC Thk AND ITS SUBSIDIARIES

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED

NINE 30, 2024 (UNAUDITED) AND 2023 (UNAUDITED)

Ekuitas yang
diatribusikan

Tambahan Penghasilan kepada pemilik
modal komprehensif Saldo laba/ entitas induk/
Modal ditempatkan disetor/ Komponen lain/ Retained earnings Saham Equity Kepentingan Jumlah
dan disetor penuh/ Additional ekuitas lainnya/ Other Ditentukan Tidak ditentukan treasuri/ attributable nonpengendali/ ekuitas/
Issued and fully paid-in Other equity comprehensive penggunaannya/ penggunaannya/ Treasury to the owners of Non-controlling Total
paid capital stock capital components income Appropriated Unappropriated stocks the Company interests equity
US$ '000 US$ '000 US$ '000 US$'000 US$ '000 US$ '000 US$ '000 US$ '000 US$ '000 US$ '000
Saldo per 1 Januari 2023 981.373 99.835 181.479 25.992 4.013 293.659 (6.401) 1.579.950 2.141.947 3.721.897 Balance as of January 1, 2023
Pembagian dividen entitas anak kepada Dividend distributed by subsidiary
kepentingan nonpengendali - - - - - - - - (35.505) (35.505) to non-controlling interest
Transaksi dengan non pengendali - - (12.526) - - - - (12.526) (57.285) (69.811)  Transaction wit no-controlling entity
Perubahan ekuitas sehubungan Change in equity in relation to
dengan akuisisi entitas anak - - - - - - - - 62.347 62.347 acquisition of subsidiary
Dividen tunai - - - - - (10.000) - (10.000) - (10.000)  Cash dividend
Cadangan umum - - - - 20 (20) - - - - General reserve
Jumlah penghasilan komprehensif periode berjalan - - - 13.677 - 35.847 - 49.524 70.154 119.678 Total comprehensive income for the period
Saldo per 30 September 2023 981.373 99.835 168.953 39.669 4.033 319.486 (6.401) 1.606.948 2.181.658 3.788.606 Balance as of September 30, 2023
Saldo per 31 Desember 2023 981.373 99.835 291.462 8.336 4.033 309.755 (6.401) 1.688.393 2.423.536 4.111.929  Balance as of December 31, 2023
Pembagian dividen entitas anak kepada Dividend distributed by subsidairy
kepentingan nonpengendali - - - - - - - - (39.471) (39.471) to non-controlling interest
Perubahan ekuitas sehubungan transaksi dengan change in equity due to transaction with non-controling
kepentingan nonpengendali atas penambahan interest related with ddition of investment in
investasi pada saham entitas anak - - - - - - - - - - shares of subsidiary
Transaksi dengan nonpengendali - - - - - - - - 4.509 4.509 Transaction with non-controlling entity
Perubahan ekuitas sehubungan Change in equity in relation to
dengan akuisisi entitas anak - - - - - - - - 8.026 8.026 acquisition of subsidiary
Pembagian saham bonus - (5.232) - - - - 4.833 (399) - (399) Distribution of bonus shares
Dividen tunai - - - - - (5.000) - (5.000) - (5.000)  Cash dividend
Cadangan umum - - - - 260 (260) - - - - General reserve
Jumlah penghasilan komprehensif periode berjalan - - - (15.068) - 26.804 - 11.736 22.632 34.368 Total comprehensive income for the period
Saldo per 30 September 2024 981.373 94.603 291.462 (6.732) 4.293 331.299 (1.568) 1.694.730 2.419.232 4.113.962 Balance as of September 30, 2024

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim.

See accompanying notes to interim consolidated financial statements
which are an integral part of the interim consolidated financial statements.



PT BARITO PACIFIC Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR

30 SEPTEMBER 2024 (TIDAK DIAUDIT) DAN 2023 (TIDAK DIAUDIT)

PT BARITO PACIFIC Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED

SEPTEMBER 30, 2024 (UNAUDITED) AND 2023 (UNAUDITED)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada :

Pemasok, direksi, karyawan dan lainnya

Kas digunakan untuk operasi
Penerimaan restitusi pajak
Pembayaran pajak penghasilan
Pembayaran beban keuangan

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penerimaan bunga

Penambahan biaya pengembangan proyek
Penerimaan dividen tunai

Penambahan beban yang ditangguhkan
Bagi hasil operasi

Pencairan aset keuangan lainnya
Penempatan pada aset keuangan lainnya

Pembayaran uang muka pembelian aset tetap
Perolehan aset tetap

Penambahan suku cadang dan peralatan
Akuisisi entitas anak

Akuisisi entitas asosiasi

Penempatan pada deposito berjangka
Penambahan uang muka investasi
Penambahan properti investasi

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan utang bank jangka panjang
Penerimaan utang bank jangka pendek
Pembayaran liabilitas sewa
Pembayaran biaya perolehan pinjaman
Penempatan pada rekening bank

yang dibatasi penggunaannya
Pembayaran utang obligasi dan wesel bayar

Penerimaan atas penambahan investasi pada saham

entitas anak oleh kepentingan nonpengendali
Pembayaran dividen :

Perusahaan

Entitas anak
Pembayaran utang bank jangka panjang
Pembayaran utang bank jangka pendek
Biaya transaksi atas akuisisi di entitas anak
Pembayaran liabilitas keuangan
Penerimaan utang obligasi dan wesel bayar

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan

PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE

KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE

2024
(Sembilan bulan/
Nine months)

2023
(Sembilan bulan/
Nine months)

US$ '000 US$ '000
CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
1.688.923 1.313.202 Cash receipts from customers
Cash paid to :
(1.835.557) (1.422.296) Suppliers, directors, employees and others
(146.634) (109.094) Cash used in operations
60.238 8.409 Tax restitution received
(132.028) (80.260) Payment of income taxes
(229.382) (157.044) Payment of finance charges
(447.806) (337.989) Net Cash Used in Operating Activities
CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
87.872 50.559 Interest received
(938) - Additions to project development costs
3.288 - Dividends received
(349) - Additions to deffered charges
85 21 Operational profit sharing
231.620 97.091 Proceeds from other financial assets
(4.464) (164.189) Placement of other financial assets
Payment of advance for purchase of property,
(1.880) (10.753) plant and equipment
(324.339) (41.837) Acquisition of property, plant and equipment
- (960) Additions of spare parts and supplies
(106.164) (139.704) Acquisition of subsidiary
(9.886) (111.242) Acquisition of associate
- (150.500) Placement on time deposits
(8.466) (880) Addition of advance on investment
(24) (161) Additions of investment properties
(133.645) (472.555) Net Cash Used in Investing Activities
CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
504.820 250.484 Proceeds from long-term bank loans
105.000 598 Proceeds from short-term bank loans
(1.273) - Payment of lease liabilities
(518) - Payment of transaction costs
(19.442) (2.644) Placement of restricted cash in bank
(70.609) (41.453) Payment of bonds and notes payable
Proceeds from addition of investment in shares
8.026 - of subsidiary by non-controlling interest
Dividend payment :
(5.000) - The Company
(39.471) (34.798) Subsidiaries
(217.820) (50.633) Payment of long-term bank loans
(50.609) (636) Payment of short-term bank loans
- (3.503) Transaction cost for acquisition of investment in subsidiaries
- (26) Payment of lease liabilities
154.541 148.214 Proceeds from bonds and notes payable
367.645 265.603 Net Cash Provided by Financing Activities
(213.806) (544.941) NET DECREASE IN CASH AND CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS
1.800.231 1.638.072 AT BEGINNING OF PERIOD
1.586.425 1.093.131 CASH AND CASH EQUIVALENTS AT END OF PERIOD

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim.

See accompanying notes to interim consolidated financial statements
which are an integral part of the interim consolidated financial statements.
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i. UMUM
a. Pendirian dan Informasi Umum

PT Barito Pacific Tbk (“Perusahaan”) didirikan
dalam rangka Undang-Undang Penanaman Modal
Dalam Negeri No. 6 tahun 1968 berdasarkan Akta
Notaris Kartini Muljadi, S.H. No.8 tanggal 4 April
1979 dengan nama PT Bumi Raya Pura Mas
Kalimantan. Anggaran Dasar Perusahaan telah
mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman
dengan Surat Keputusan No. J.A.5/195/8 tanggal
23 Juli 1979 dan telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 84, Tambahan
No. 24 tanggal 19 Oktober 1979. Berdasarkan
Akta Notaris Benny Kristianto, S.H., No. 33
tanggal 29 Agustus 2007, Perusahaan
melakukan perubahan nama menjadi PT Barito
Pacific Tbk. Anggaran Dasar Perusahaan telah
mengalami beberapa kali perubahan, terakhir
dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 05
tanggal 11 Mei 2022, menyetujui perubahan
Direksi Perusahaan. Perubahan tersebut telah
diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia, sebagaimana dinyatakan dalam
surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.09.0018115.
Tahun 2022, tanggal 3 Juni 2022.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial
pada tahun 1983. Perusahaan berdomisili di
Banjarmasin dengan pabrik berlokasi di Jelapat,
Banjarmasin. Kantor Perusahaan berada di
Jakarta dengan alamat di Wisma Barito Pacific,
JI. Letjen S. Parman Kav. 62-63 Jakarta.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan
bergerak dalam bidang energi terbarukan,
transportasi dan aktivitas perusahaan holding.

Jumlah karyawan Perusahaan dan entitas anak
(“Grup”) sebanyak 3.325 karyawan pada tanggal
30 September 2024 (31 Desember 2023: 3.246).

Perusahaan tergabung dalam kelompok usaha
Grup Barito Pacific. Susunan  pengurus
Perusahaan pada tanggal 30 September 2024
and 31 Desember 2023 adalah sebagai
berikut:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris Prajogo Pangestu
Komisaris Lim Chong Thian
Komisaris Independen Henky Susanto

Salwati Agustina

Direksi

Direktur Utama Agus Salim Pangestu

Wakil Presiden Utama Rudy Suparman

Direktur David Kosasih
Diana Arsiyanti

Komite Audit

Ketua Henky Susanto

Anggota Jennywati Soewito

Toni Setioko

1. GENERAL

a. Establishment and General Information

PT Barito Pacific Tbk (“the Company”) was
established within the framework of the Domestic
Capital Investment Law No. 6, year 1968 based
on Notarial Deed No.8 of Kartini Muljadi, S.H.
dated April 4, 1979 under the name of PT Bumi
Raya Pura Mas Kalimantan. The Company’s
Articles of Association was approved by the
Ministry of Justice in its Decision Letter
No. J.A.5/195/8 dated July 23, 1979 and was
published in State Gazette of Republic of
Indonesia No. 84, Supplement No. 24 dated
October 19, 1979. Based on Notarial Deed No. 33
of Benny Kristianto, S.H. dated August 29, 2007,
the Company changed its name to PT Barito
Pacific Tbk. The Company’s Articles of Association
have been amended several times, most recently
with the Deed of the EGMS No.05 dated May 11,
2022, concerning changes of the Company’s
Directors. The change has been notified to the
Minister of Justice and Human Rights as stated in
acceptance letter of Notification of Changes in
Articles of Association No. AHU-AH.01.09.0018115.
Year 2022, dated June 3, 2022.

The Company started its commercial operations in
1983. The Company is domiciled in Banjarmasin
with its plants located in Jelapat, Banjarmasin.
The Company’s office in Jakarta is located at
Wisma Barito Pacific, JI. Letjen S. Parman
Kav. 62-63 Jakarta.

In accordance with article 3 of the Company’s
Articles of Association, the Company’s scope of
business activities comprises of renewable
energy, transportation and holding company
activities.

The Company and its subsidiaries (“the Group”)
have total number of employees of 3.325 at
September 30, 2024 (December 31, 2023:
3,246).

The Company belongs to a group of companies
owned by Barito Pacific Group. The Company’s
management at September 30, 2024 and
December 31, 2023 consists of the following:

Board of Commissioners
President Commissioner
Commissioner

Independent Commissioners

Directors

President Director
Vice President Director
Directors

Audit Committee
Chairman
Members
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b. Penawaran Umum Saham Perusahaan

Perusahaan telah mendapatkan pernyataan
efektif dari Ketua Bapepam (sekarang Otoritas
Jasa Keuangan/ 0OJK) dengan Surat
No. S-1319/PM/1993 pada tanggal 11 Agustus
1993 untuk melakukan penawaran umum atas
85.000.000 saham dengan nilai nominal
Rp 1.000 per saham kepada masyarakat dengan
harga penawaran sebesar Rp 7.200 per saham.
Pada bulan Oktober 1994, Perusahaan
menerbitkan saham bonus sebanyak 1 saham
untuk setiap saham vyang dimiliki melalui
kapitalisasi agio saham dengan jumlah
keseluruhan 700.000.000 saham dengan nilai
nominal Rp 1.000 per saham. Selanjutnya, pada
bulan Desember 2002, Januari dan Agustus
2003, Perusahaan telah mencatatkan tambahan
masing-masing 1.177.988.116 saham,
35.524.510 saham dan 3.947.168 saham dengan
nilai nominal Rp 1.000 per saham sehubungan
dengan restrukturisasi pinjaman Perusahaan.

Pada tanggal 14 November 2007, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua OJK
dengan suratnya No. S-5268/BL/2007 untuk
melakukan Penawaran Umum Terbatas I dengan
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sebesar
4.362.432.990 saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Surabaya
(sekarang Bursa Efek Indonesia).

Pada tanggal 12 Juli 2017, Perusahaan telah
mendapat persetujuan dari Bursa Efek Indonesia
dengan Surat No. S-03609/BEI.PPI/07-2017
untuk pemecahan nilai nominal saham dari
Rp 1.000 per saham menjadi Rp 500 per saham
dimana jumlah lembar saham Perusahaan dari
6.979.892.784 saham menjadi 13.959.785.568
saham.

Pada tanggal 22 Mei 2018, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua OJK
dengan suratnya No. S-54/D.04/2018 untuk
melakukan Penawaran Umum Terbatas II dengan
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sebesar
4.399.777.259 saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

b. Public Offering of Shares of the Company

The Company obtained the notice of effectivity
from Chairman of Bapepam  (currently
Financial Service Authority/ 0OJK) Letter
No. S-1319/PM/1993 dated August 11, 1993, for
the public offering of 85,000,000 shares with
offering price of Rp 1,000 per share and par value
of Rp 7,200 per share. In October 1994, the
Company issued bonus shares of one
(1) share for every outstanding share totalling
700,000,000 shares with a par value of Rp 1,000
per share. Furthermore, in December 2002,
January and August 2003, the Company issued
additional 1,177,988,116 shares, 35,524,510
shares and 3,947,168 shares, with a par value of
Rp 1,000 per share, respectively, in connection
with the Company’s loan restructuring scheme.

On November 14, 2007, the Company obtained
the notice of effectivity from the Chairman of OJK
in his letter No. S-5268/BL/2007 for its limited
offering of 4,362,432,990 shares through
Preemptive Rights Issue I to stockholders. These
shares were listed in the Jakarta and Surabaya
Stock Exchange (currently Indonesia Stock
Exchange).

On July 12, 2017, the Company obtained
approval from Indonesia Stock Exchange with
Letter No. S-03609/BEI.PPI/07-2017 for the
stock split from Rp 1,000 per share to become
Rp 500 per share, which resulted to the
Company’s outstanding shares to increase
from 6,979,892,784 shares to 13,959,785,568
shares.

On May 22, 2018, the Company obtained the
notice of effectivity from the Chairman of OJK in
his letter No. S-54/D.04/2018 for its limited
offering of up to 4,399,777,259 shares through
Preemptive Rights Issue II to stockholders. These
shares were listed in the Indonesia Stock
Exchange.
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Pada tanggal 31 Juli 2019, Perusahaan
mendapatkan persetujuan dari Bursa Efek
Indonesia dengan surat No. S-04354/BEI.PP1/07-
2019 untuk melakukan pemecahan Iembar
saham dari Rp 500 per saham menjadi Rp 100
per saham, yang mengakibatkan saham beredar
Perusahaan meningkat dari 17.801.438.250
saham menjadi 89.007.191.250 saham.

Pada tanggal 9 Desember 2022, Perusahaan
menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa, untuk menyetujui pembagian
saham bonus yang berasal dari saham treasuri
Perusahaan dengan rasio 475:2 vyang
dilaksanakan pada 12 Januari 2023.

Pada tanggal 30 September 2024 seluruh saham
Perusahaan telah dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (“"BEI").

c. Penawaran Umum Obligasi Perusahaan

Pada tanggal 13 Desember 2019, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari OJK untuk
melakukan Penawaran Umum Berkelanjutan
Obligasi Berkelanjutan I Barito Pacific dengan
jumlah pokok sebesar Rp 1,5 triliun (setara
dengan US$ 97.302 ribu).

Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi
Berkelanjutan tersebut, Perusahaan telah
menerbitkan Obligasi Berkelanjutan I Barito
Pacific Tahap I Tahun 2019 sejumlah Rp 750
miliar (setara dengan US$ 48.651 ribu) yang
terdiri atas Seri A sejumlah Rp 479 miliar (setara
dengan US$ 31.071 ribu) jatuh tempo pada
19 Desember 2022 dan Seri B sejumlah
Rp 271 miliar (setara dengan US$ 17.579 ribu)
jatuh tempo pada tanggal 19 Desember 2024.
Obligasi tersebut dicatat pada Bursa Efek
Indonesia pada 20 Desember 2019 (Catatan 20).

Perusahaan telah menerbitkan Obligasi
Berkelanjutan I Barito Pacific Tahap II Tahun
2020 sejumlah Rp 363,48 miliar (setara dengan
US$ 23.578 ribu) yang terdiri atas Seri A
sejumlah Rp 227,48 miliar (setara dengan
US$ 14.756 ribu) jatuh tempo pada 1 April 2023
dan Seri B sejumlah Rp 136 miliar (setara dengan
US$ 8.822 ribu) jatuh tempo pada tanggal 1 April
2025. Obligasi tersebut dicatat pada Bursa Efek
Indonesia pada 2 April 2020 (Catatan 20).

On July 31, 2019, the Company obtained approval
from Indonesia Stock Exchange with Letter
No. S-04354/BEI.PPI/07-2019 for the stock split
from Rp 500 per share to become Rp 100 per
share, which resulted to the Company’s outstanding
shares to increase from 17,801,438,250 shares to
89,007,191,250 shares.

On December 9, 2022, the Company held an
Extraordinary General Meeting of Shareholders,
in order to others approved the distribution of
bonus shares from the Company's treasury
shares with a ratio of 475:2 which was held on
January 12, 2023.

As of September 30, 2024, all of the Company’s
outstanding shares have been listed on the
Indonesia Stock Exchange (“IDX").

. The Company’s Bonds Offering

On December 13, 2019, the Company obtained
notice of effectivity from OJK for Barito Pacific
Shelf Registration Bonds I Offering with principal
amounting to Rp 1.5 trillion (equivalent to
US$ 97,302 thousand).

In the context of the Bonds Offering, the
Company has issued Barito Pacific Shelf
Registration Bonds I Phase I Year 2019
amounting to Rp 750 billion (equivalent to
US$ 48,651 thousand) which comprise of Series
A amounting to Rp 479 billion (equivalent to
US$ 31,071 thousand) with maturity date of
December 19, 2022 and Series B amounting to
Rp 271 billion (equivalent to US$ 17,579
thousand) with maturity date of December 19,
2024. The Bonds were listed on the Indonesia
Stock Exchange on December 20, 2019 (Note 20).

The Company has issued Barito Pacific Shelf
Registration Bonds I Phase II Year 2020
amounting to Rp 363.48 billion (equivalent to
US$ 23,578 thousand) which comprise of Series
A amounting to Rp 227.48 billion (equivalent to
US$ 14,756 thousand) with maturity date of
April 1, 2023 and Series B amounting to Rp 136
billion (equivalent to US$ 8,822 thousand) with
maturity date of April 1, 2025. The Bonds were
listed on the Indonesia Stock Exchange on April
2, 2020 (Note 20).
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Perusahaan telah menerbitkan Obligasi
Berkelanjutan I Barito Pacific Tahap III Tahun
2020 sejumlah Rp 386,52 miliar (setara dengan
US$ 25.073 ribu) yang terdiri atas Seri A
sejumlah Rp 167,52 miliar (setara dengan
US$ 10.867 ribu) jatuh tempo pada
18 Desember 2021, Seri B sejumlah
Rp 56 miliar (setara dengan US$ 3.633 ribu)
jatuh tempo pada tanggal 8 Desember 2023 dan
Seri C sejumlah Rp 163 miliar (setara dengan
US$ 10.573 ribu) jatuh tempo pada tanggal
8 Desember 2025. Obligasi tersebut dicatat pada
Bursa Efek Indonesia pada 10 Desember 2020
(Catatan 20).

Pada tanggal 30 Juni 2021, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari OJK untuk
melakukan Penawaran Umum Berkelanjutan
Oblisasi Berkelanjutan II Barito Pacific dengan
jumlah pokok sebesar Rp 1,5 triliun (setara
dengan US$ 103.114 ribu).

Pada tanggal 9 Juli 2021, Perusahaan
menerbitkan Obligasi Berkelanjutan II Barito
Pacific Tahap I sejumlah Rp 750 miliar (setara
dengan US$ 51.554 ribu) yang terdiri atas seri A
sejumlah Rp 561,1 miliar (setara dengan
US$ 36.397 ribu) yang jatuh tempo pada 8 Juli
2024 dan seri B sejumlah Rp 188,9 miliar (setara
dengan US$ 12.254 ribu) yang jatuh tempo pada
8 Juli 2026. Obligasi tersebut dicatat pada Bursa
Efek Indonesia pada tanggal 9 Juli 2021
(Catatan 20).

Pada tanggal 1 April 2022, Perusahaan
menerbitkan Obligasi Berkelanjutan II Barito
Pacific Tahap II sejumlah Rp 750 miliar (setara
dengan US$ 52.239 ribu) yang terdiri atas seri A
sejumlah Rp 185,6 miliar (setara dengan
US$ 12.039 ribu) yang jatuh tempo pada 1 April
2025, seri B sejumlah Rp 440,9 miliar (setara
dengan US$ 28.600 ribu) yang jatuh tempo pada
1 April 2027 dan seri C sejumlah Rp 123,5 miliar
(setara dengan US$ 8.011 ribu) yang jatuh
tempo pada 1 April 2029. Obligasi tersebut
dicatat pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal
4 April 2022 (Catatan 20).

Pada tanggal 31 Januari 2023, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari OJK untuk
melakukan Penawaran Umum Berkelanjutan
Oblisasi Berkelanjutan III Barito Pacific dengan
jumlah pokok sebesar Rp 3 triliun (setara dengan
US$ 200.280 ribu)

The Company has issued Barito Pacific Shelf
Registration Bonds I Phase III Year 2020
amounting to Rp 386.52 billion (equivalent to
US$ 25,073 thousand) which comprise of Series
A amounting to Rp 167.52 billion (equivalent to
US$ 10,867 thousand) with maturity date of
December 18, 2021, Series B amounting to
Rp 56 billion (equivalent to US$ 3,633 thousand)
with maturity date of December 8, 2023 and
Series C amounting to Rp 163 billion (equivalent
to US$ 10,573 thusand) with maturity date of
December 8, 2025. The Bonds were listed on the
Indonesia Stock Exchange on December 10, 2020
(Note 20).

On June 30, 2021, the Company obtained notice
of effectivity from OJK or Barito Pacific Shelf
Registration Bonds II Offering with principal
amounting to Rp 1.5 trillion (equivalent to
US$ 103,114 thousand).

On July 9, 2021, the Company issued the Shelf
Registration Bonds II Barito Pacific Phase 1
amounting to Rp 750 billion (equivalent to
US$ 51,554 thousand) which comprise of Series
A amounting to Rp 561.1 billion (equivalent to
US$ 36,397 thousand) with maturity date of
July 8, 2024 and Series B amounting to
Rp 188.9 billion (equivalent to US$ 12,254
thousand) with maturity date of July 8, 2026. The
Bonds were listed on the Indonesia Stock
Exchange on July 9, 2021 (Note 20).

On April 1, 2022, The Company issued the Shelf
Registration Bonds II Phase II amounting to
Rp 750 billion (equivalent to US$ 52,239
thousand) which comprise of Series A amounting
to Rp 185.6 billion (equivalent to US$ 12,039
thousand) with maturity date of April 1, 2025,
series B mounting to Rp 440.9 billion (equivalent
to US$ 28,600 thousand) with maturity date of
April 1, 2027 and series C amounting to
Rp 123.5 billion (equivalent to US$ 8,011
thousand) with maturity date of April 1, 2029.
The Bonds were listed on the Indonesia Stock
Exchange on April 4, 2022 (Note 20).

On January 31, 2023, the Company obtained
notice of effectivity from OJK or Barito Pacific
Shelf Registration Bonds III Offering with
principal amounting to Rp 3 trillion (equivalent to
US$ 200,280 thousand).
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Pada tanggal 9 Februari 2023, Perusahaan telah
menerbitkan Obligasi Berkelanjutan III Tahap I
Tahun 2023 sejumlah Rp 1 triliun (setara dengan
US$ 64.868 ribu) yang terdiri atas Seri A
sejumlah Rp 52,5 miliar (setara dengan
US$ 3.407 ribu) yang akan jatuh tempo pada
8 Februari 2026, Seri B sejumlah Rp 821,9 miliar
(setara dengan US$ 53.312 ribu) yang akan jatuh
tempo pada 8 Februari 2028 dan Seri C sejumlah
Rp 125,6 (setara dengan US$ 8.148 ribu) yang
akan jatuh tempo pada 8 Februari 2030
(Catatan 20).

Pada tanggal 29 November 2023, Perusahaan
telah menerbitkan Obligasi Berkelanjutan III
Tahap II Tahun 2023 sejumlah Rp 1 triliun
(setara dengan US$ 64.868 ribu) yang terdiri
atas Seri A sejumlah Rp 700 miliar (setara
dengan US$ 45.407 ribu) yang akan jatuh tempo
pada 28 November 2026, Seri B sejumlah Rp 300
miliar (setara dengan US$ 19.460 ribu) yang
akan jatuh tempo pada 28 November 2028
(Catatan 20).

Pada tanggal 17 Juli 2024, Perusahaan telah
menerbitkan Obligasi Berkelanjutan III Tahap III
Tahun 2024 sejumlah Rp 1 triliun (setara dengan
US$ 66.058 ribu) yang terdiri atas Seri A
sejumlah Rp 500 miliar (setara dengan
US$ 33.029 ribu) yang akan jatuh tempo pada 16
Juli 2027, Seri B sejumlah Rp 500 miliar (setara
dengan US$ 33.029 ribu) yang akan jatuh tempo
pada 16 Juli 2029 (Catatan 20).

d. Entitas Anak yang Dikonsolidasi

Rincian entitas anak Grup pada akhir periode
pelaporan adalah sebagai berikut:

Domisili/

Entitas Anak/Subsidiaries

Domicile

Persentase Pemilikan/

Percentage

30 September/ 31 Desember/
September 30,

2024

On February 9, 2023, the Company have issued
The Shelf Registration Bonds III Phase I Year
2023 amounting to Rp 1 trilion (equivalent to
US$ 64,868 thousand) which comprise of Series
A amounting to Rp 52.2 billion (equivalent to
US$ 3,407 thousand) with maturity date of
February 8, 2026, Series B amounting to
Rp 821.9 billion (equivalent to US$ 53,312
thousand) with maturity date of February 8, 2028
and Series C amounting to Rp 125.6 billion
(equivalent to US$ 8,148 thousand) with maturity
date of February 8, 2030 (Note 20).

On November 29, 2023, the Company have
issued The Shelf Registration Bonds III Phase I
Year 2023 amounting to Rp 1 trilion (equivalent
to US$ 64,868 thousand) which comprise of
Series A amounting to Rp 700 billion (equivalent
to US$ 45,407 thousand) with maturity date of
November 28, 2026, Series B amounting to
Rp 300 billion (equivalent to US$ 19,460
thousand) with maturity date of November 28,
2028 (Note 20).

On July 17, 2024, the Company have issued The
Shelf Registration Bonds III Phase III Year 2024
amounting to Rp 1 trilion (equivalent to
US$ 66.058 thousand) which comprise of Series
A amounting to Rp 500 billion (equivalent to
US$ 33.029 thousand) with maturity date of July
16, 2026, Series B amounting to
Rp 500 billion (equivalent to US$ 33.029
thousand) with maturity date of July 16, 2029
(Note 20).

. Consolidated Subsidiaries

Details of the Group’s subsidiaries at the end of
the reporting period are as follows:

Jumlah aset sebelum eliminasi/
Total assets before elimination
30 September/ 31 Desember/
September 30, December 31,
2024 2023

of ownership Tahun Operasi

Komersial/
December 31, Start of commercial

2023 operations

Petrokimia/Petrochemical
PT Chandra Asri Pacific Tbk ("CAP") (dahulu/ formerly
PT Chandra Asri Petrochemical Tbk ("CAP")
Pemilikan/Ownership
Langsung/Direct
Tidak langsung melalui MG
Indirect through MG
PT Chandra Asri Perkasa ("CAP2")
Pemilikan tidak langsung melalui CAP/
Indirect ownership through CAP
PT Krakatau Chandra Energi ("KCE")
dahulu/ formerly PT Krakatau Daya Listrik ("KDL")
Pemilikan tidak langsung melalui CDI/
Indirect ownership through CDI
Chandra Asri Trading Company Pte. Ltd. ("CATCO") ex.
Altus Capital Pte., Ltd. ("AC")
Pemilikan tidak langsung melalui CAP
Indirect ownership through CAP
PT Krakatau Sarana Energi
("KSE")
Pemilikan tidak langsung
melalui KDL/ Indirect
ownership through KDL
PT Chandra Asri Alkali ("CAA")

Pemilikan tidak langsung melalui CAP,

Jakarta

Jakarta

Jakarta

Cilegon

Cilegon

entitas anak/Indirect ownership through CAP
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Singapura/
Singapore

%

34,63

3,92

99,99

70,00

100,00

68,07

99,99

% US$ '000 US$ '000

1993
Petrokimia/
Petrochemical
34,63 5.348.532 5.614.450
3,92
Tahap
Pengembangan/
Development stage
1996

99,99 624.110 516.650

70,00 282.163 298.832

2009
128.625 236.486
100,00
1999
Penjualan bahan bakar
minyak/fuels sales
756 705

Tahap pengembangan/ 235.232 127.598

Development stage
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Persentase Pemilikan/ Jumlah aset sebelum eliminasi/
Percentage of ownership

30 September/ 31 Desember/

Total assets before elimination
31 Desember/

Tahun Operasi

Komersial/ 30 September/

Domisili/ September 30, December 31, Start of commercial September 30, December 31,
Entitas Anak/Subsidiaries Domicile 2024 2023 operations 2024 2023
% % US$ '000 US$ '000
Petrokimia/Petrochemical

PT Chandra Daya Investasi ("CDI") Jakarta 2023

Pemilikan tidak langsung melalui CAP/ Konsultasi manajemen/

Indirect ownership through CAP 70,00 70,00 Management consulting 1.042.511 910.699
Chandra Asri Capital Pte. Ltd. ("CAC") Singapura 2023

Pemilikan tidak langsung melalui CATCO Perusahaan investasi/

Indirect ownership through CATCO 100,00 100,00 Investing company 93 -
PT Chandra Pelabuhan Nusantara ("CPN") Jakarta Tahap pengembangan/

Pemilikan tidak langsung melalui CAP/ Development stage

Indirect ownership through CAP 99,99 99,99 53.780 -
PT Chandra Samudera Port ("CSP") Jakarta 2023

Pemilikan tidak langsung melalui CDI/ Konsultasi manajemen/

Indirect ownership through CDI 99,99 99,99 Management consulting 13.730 8.711
PT Chandra Cilegon Port ("CCP") Jakarta Tahap pengembangan/

Pemilikan tidak langsung melalui CSP/ Development stage

Indirect ownership through CSP 99,99 99,99 13.531 8.513
PT Chandra Asri Port ("CA Port") Jakarta Tahap pengembangan/

Pemilikan tidak langsung melalui CSP/ Development stage

Indirect ownership through CSP 99,99 99,99 - -
PT Redeco Petrolin Utama ("RPU") Jakarta 1986

Pemilikan tidak langsung melalui CDI/

Indirect ownership through CDI 50,75 50,75 10.629 8.852
PT Chandra Shipping International ("CSI") Jakarta 2024

Pemilikan tidak langsung melalui CDI/

Indirect ownership through CDI 49,00 - 8.344 -
PT Marina Indah Maritim ("MIM") Jakarta 2024

Pemilikan tidak langsung melalui CDI/

Indirect ownership through CDI 49,00 - 16.803 -
Chandra Bio Investment Pte. Ltd. ("CABI") Singapura/ 2024

Pemilikan tidak langsung melalui CATCO/ Singapore

Indirect ownership through CATCO 100,00 - 10.502 -
CAPGC Pte. Ltd. Singapura Tahap pengembangan/

Pemilikan tidak langsung melalui CATCO Development stage

Indirect ownership through CATCO 80,00 - - -

Energi panas bumi dan pembangkit listrik/

Geothermal energy and power plant
PT Barito Renewable Energy Tbk ("BREN") (dahulu/ formerly Indonesia 64,67 64,67 2018 3.785.569 3.508.431

"PT Barito Cahaya Nusantara")

Pemilikan langsung/Direct ownership
Star Energy Group Holdings Pte. Ltd (SEGHPL) Singapura/ 2012

Pemilikan tidak langsung melalui BREN/ Singapore 100,00 100,00 1.661.225 1.759.683

Indirect ownership through BREN
Star Energy Geothermal Pte. Ltd. (SEGPL) Singapura/ 2009

Pemilikan tidak langsung melalui SEGHPL/ Singapore

Indirect ownership through SEGHPL 80,00 80,00 608.469 706.520
Star Energy Geothermal Netherlands B.V (Formerly

Star Phoenix Geothermal JV B.V) (SEG-NBV) Belanda/ 2016

Pemilikan tidak langsung melalui SEGHPL/ Netherlands

Indirect ownership through SEGHPL 100,00 100,00 451,513 432.668
Star Energy Geothermal Phillipines B.V Belanda/ Tidak beroperasi/

Pemilikan tidak langsung melalui SEGHPL/ Netherlands Dormant

Indirect ownership through SEGHPL 100,00 100,00 - -
Star Energy Geothermal (Wayang Windu) Ltd (SEG-WW) British Virgin 2000

Pemilikan tidak langsung melalui SEGPL/ Island

Indirect ownership through SEGPL 100,00 100,00 814.463 861.661
PT Star Energy Geothermal Halmahera Indonesia 2009

Pemilikan tidak langsung melalui SEGPL/

Indirect ownership through SEGPL 95,00 95,00 256 255
Star Energy Geothermal Salak, Ltd. (SEG-SL) Bermuda 1994

Pemilikan tidak langsung melalui SEGPL/

Indirect ownership through SEGPL 100,00 100,00 3.608.973 3.358.137
Star Energy Geothermal Salak Pratama, Ltd. Pulau Cayman/ 1997

Pemilikan tidak langsung melalui SEG Salak Ltd/ Cayman Island

Indirect ownership through SEG Salak Ltd 100,00 100,00 1.966.087 1.756.663
Star Energy Geothermal Darajat I, Limited (SEGD-I) Persemakmuran 1994

Pemilikan tidak langsung melalui SEG Salak Darajat I, Ltd/ Bahama/ Bahama

Indirect ownership through SEG Salak Darajat I, Ltd Commonwealth 100,00 100,00 535.895 510.219
Star Energy Geothermal Darajat II, Limited (SEGD-II) Bermuda 1994

Pemilikan tidak langsung melalui SEG Salak Darajat I, Ltd/

Indirect ownership through SEG Salak Darajat I, Ltd 100,00 100,00 889.314 856.894
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Domisili/

Entitas Anak/Subsidiaries Domicile

Persentase Pemilikan/

Percentage of ownership

30 September/ 31 Desember/
September 30, December 31,

2024

2023

Jumlah aset sebelum eliminasi/
Tahun Operasi Total assets before elimination

Komersial/ 30 September/ 31 Desember/
Start of commercial September 30, December 31,
operations 2024 2023

Energi panas bumi dan pembangkit listrik/
Geothermal energy and power plant
PT Star Energy Geothermal Suoh Sekincau Indonesia
Tidak langsung melalui SEGHPL, entitas anak/
Indirect ownership through SEGHPL, subsidiary
PT Star Energy Geothermal Indonesia Indonesia
Pemilikan langsung/Direct ownership
Pemilikan tidak langsung melalui SEGPL/
Indirect ownership through SEGPL
Star Energy Geothermal Holdings (Salak - Darajat) B.V. (SEGHSD) Belanda/
Pemilikan tidak langsung melalui SEGPL dan SEG-NBV/ Netherlands
Indirect ownership through SEGPL and SEG-NBV
Star Energy Geothermal (Salak - Darajat) B.V. Belanda/
Pemilikan tidak langsung melalui SEGHSD/ Netherlands
Indirect ownership through SEGHSD
PT Darajat Geothermal Indonesia Indonesia
Pemilikan langsung/ Direct ownership
Tidak langsung melalui SEGSD/
Indirect ownership through SEGSD
PT Star Energy Geothermal Drilling Services Indonesia
Pemilikan tidak langsung melalui SEGPL dan SEGSD/
Indirect ownership through SEGPL and SEGSD
PT Barito Wind Energy ("BWE") Indonesia
Pemilikan tidak langsung melalui BREN, entitas anak/
Indirect ownership through BREN, subsidiary
PT UPC Sidrap Bayu Energi Tahap Dua Indonesia
Pemilikan tidak langsung melalui PT Barito Wind Energy ("BWE")/
Indirect ownership through BWE
PT UPC Sukabumi Bayu Energi Indonesia
Pemilikan tidak langsung melalui PT Barito Wind Energy ("BWE")/
Indirect ownership through BWE
PT UPC Lombok Timur Bayu Energi Indonesia
Pemilikan tidak langsung melalui PT Barito Wind Energy ("BWE")/
Indirect ownership through BWE
PT UPC Sidrap Bayu Energy Indonesia
Pemilikan tidak langsung melalui PT Barito Wind Energy ("BWE")/
Indirect ownership through BWE
PT UPC Operation and Maintenance Indonesia Indonesia
Pemilikan tidak langsung melalui PT Barito Wind Energy ("BWE")/
Indirect ownership through BWE
Pengusahaan hutan dan industri
pengolahan kayu/Logging and timber
manufacturing
PT Tunggal Agathis Indah Wood Industries ("TAIWI") Ternate
Pemilikan/Ownership :
Langsung/Direct
Tidak langsung melalui BMI/
Indirect through BMI
Tidak langsung melalui MTP/
Indirect through MTP
PT Barito Kencanamahardika ("BKM") *) Jakarta
Pemilikan langsung/Direct ownership
Hutan tanaman industri/Industrial
timber plantations
PT Rimba Equator Permai ("REP") Pontianak
Pemilikan langsung/Direct ownership
Pemilikan tidak langsung melalui GI/
Indirect ownership through GI
Lem (perekat)/Glue
PT Binajaya Rodakarya ("BJRK") Banjarmasin
Pemilikan/Ownership :
Langsung/Direct
Tidak langsung melalui WT/
Indirect through WT
Properti/Property
PT Griya Idola ("GI") Jakarta
Pemilikan langsung/Direct ownership
Pemilikan tidak langsung melalui/
Indirect ownership through:
BIRK, entitas anak/subsidiary
PT Griya Tirta Asri ("GTA") Jakarta
Pemilikan tidak langsung melalui/
Indirect ownership through:
GI, entitas anak/subsidiary
TAIWI, entitas anak/subsidiary
PT Griya Kreasi Sukses ("GKS") Jakarta
Pemilikan tidak langsung melalui/
Indirect ownership through:
GI, entitas anak/subsidiary

* Tidak dikonsolidasi (Catatan 10)/ Not consolidated (Note 10).
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%

95,00

95,00

100,00

80,20

5,00

95,00

100,00

99,99

51,00

51,00

51,00

99,99

99,99

99,99

0,01

0,00

51,00

99,97

0,03

99,99

0,01

99,99
0,01

99,99

%

95,00

95,00

100,00

80,20

5,00

95,00

100,00

99,99

51,00

99,99

99,99

0,01

0,00

51,00

99,97

0,03

99,99

0,01

99,99
0,01

99,99

US$ '000 US$ '000

2017

1.224 1.185
2011

9.982 8.887

2016
903.707 865.280

2016
2.289.099 2.241.372

2000

41.653 39.474

5.539 5.601
2023

134.224 32.868

Tahap eksplorasi/

Exploration stage
13.612 12.647

Tahap eksplorasi/

Exploration stage
8.623 -

Tahap eksplorasi/

Exploration stage
2.564 -

2018

121.662 -

1986 380 380

Tahap pengembangan/
Development stage 6.544 6.544

Tahap pengembangan/
Development stage 7 7

1992

1.050 1.050

1991
55.494 50.451

Tahap pengembangan/
Development stage

11.007 12.306

Belum beroperasi/
Non operating

5.615 3.244



PT BARITO PACIFIC Tbk DAN ENTITAS ANAK PT BARITO PACIFIC Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
INTERIM 30 SEPTEMBER 2024 (TIDAK DIAUDIT) DAN SEPTEMBER 30, 2024 (UNAUDITED) AND
31 DESEMBER 2023 DAN UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN DECEMBER 31, 2023 AND FOR THE NINE-MONTH PERIODS
YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2024 (TIDAK DIAUDIT) DAN ENDED SEPTEMBER 30, 2024 (UNAUDITED) AND
2023 (TIDAK DIAUDIT) (Lanjutan) 2023 (UNAUDITED) (Continued)

Persentase Pemilikan/ Jumlah aset sebelum eliminasi/

Percentage of ownership Tahun Operasi Total assets before elimination

30 September/ 31 Desember/ Komersial/ 30 September/ 31 Desember/

Domisili/ September 30, December 31, Start of commercial September 30, December 31,

Entitas Anak/Subsidiaries Domicile 2024 2023 operations 2024 2023
% % US$ '000 US$ '000

Properti/Property
PT Mambruk Cikoneng Indonesia ("MCI") Jakarta 1987
Pemilikan tidak langsung melalui/
Indirect ownership through:

GI, entitas anak/subsidiary 100,00 100,00 6.590 6.519
PT Meranti Griya Asri ("MGA") Jakarta Belum beroperasi/
Pemilikan tidak langsung melalui/ Non operating
Indirect ownership through:
GI, entitas anak/subsidiary 99,97 99,97 210 210
Perkebunan/Plantation
PT Agropratama Subur Lestari ("ASL") *) Jakarta Belum beroperasi/
Pemilikan langsung/Direct ownership 60,00 60,00 Not yet operating - -
PT Wahanaguna Margapratama ("WM") *) Jakarta Belum beroperasi/
Pemilikan langsung/Direct ownership 60,00 60,00 Not yet operating - -
PT Royal Indo Mandiri ("RIM") Jakarta 2005
Pemilikan/Ownership :
Langsung/Direct 99,00 99,00 2.898 2.898
Tidak langsung melalui GI/
Indirect through GI 1,00 1,00
Lain-lain/Others
Marigold Resources Pte. Ltd. ("MG") Singapura/ 2005
Pemilikan langsung/Direct ownership Singapore 100,00 100,00 1.381 1.381
PT Wiradaya Lintas Sukses ("WLS") *) Jakarta 1998
Pemilikan langsung/Direct ownership 98,00 98,00 - -
PT Barito Investa Prima ("BIP") Jakarta 2017
Pemilikan langsung/Direct ownership 99,95 99,95 3.325 3.325
Pemilikan tidak langsung melalui GI/
Indirect ownership through GI 0,05 0,05
PT Barito Wahana Lestari ("BWL") Jakarta Tahap pengembangan/ 413.763 383.991
Pemilikan/Ownership : Development stage
Langsung/Direct 99,00 99,00
Tidak langsung melalui TAIWI/
Indirect through TAIWI 1,00 1,00
PT Barito Wahana Tenaga ("BWT") Jakarta Tahap pengembangan/ 450.945 383.991
Tidak langsung melalui BWL/ Development stage
Indirect through BWL 69,39 69,39
Yayasan Bakti Barito *) Jakarta
Pemilikan langsung/Direct ownership 100,00 100,00 2011 - -
PT Barito Mitra Investama ("BMI") (d/h Belum beroperasi/
PT Barito Mitra Hasasa ("BMH")) Jakarta Not yet operating
Pemilikan langsung/Direct ownership 96,00 96,00 4.209 4.209
Pemilikan tidak langsung melalui BWI/
Indirect ownership through BWI 1,92 1,92
PT Barito Wanabinar Indonesia ("BWI") Jakarta Belum beroperasi/ 25.762 25.762
Pemilikan langsung/Direct ownership 99,00 99,00 Not yet operating

*  Tidak dikonsolidasi (Catatan 10)/ Not consolidated (Note 10).

RPU RPU

Berdasarkan Akta Notaris No. 113 tanggal 23 Mei Based on Notarial Deed No. 113 dated May 23,
2023 oleh Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris 2023, of Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notary in
di Jakarta, CAP mengalihkan kepemilikan saham Jakarta, CAP transferred the investment in RPU
RPU kepada CDI. shares to CDI.
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2023 (UNAUDITED) (Continued)

CAP2

Berdasarkan Akta Notaris No. 33 tanggal 8 Maret
2023 oleh Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris
di Jakarta, CAP menyetujui tambahan setoran
modal ke CAP2 sebesar US$ 2.000 ribu. Akta ini
telah mendapat persetujuan oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia dalam Surat Keputusan
No. AHU-AH.01.03-0037256. Tahun 2023
tanggal 8 Maret 2023.

Berdasarkan Akta Notaris No. 118 tanggal
28 Agustus 2023 oleh Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, CAP menyetujui
tambahan modal ditempatkan dan disetor penuh
ke CAP2 sebesar US$ 6.500 ribu (atau setara
dengan Rp 86.586,5 juta. Akta ini telah mendapat
persetujuan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia dalam Surat Keputusan
No. AHU-AH.01.03-0111041. Tahun 2023
tanggal 29 Agustus 2023.

Berdasarkan Akta Notaris No. 64 tanggal
16 Oktober 2023 oleh Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, CAP menyetujui
tambahan modal ditempatkan dan disetor penuh
ke CAP2 sebesar US$ 40.000 ribu (atau setara
dengan Rp 532.840 juta. Akta ini telah mendapat
persetujuan oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi  Manusia dalam Surat Keputusan
No. AHU-AH.01.03-0131026. Tahun 2023
tanggal 19 Oktober 2023.

Berdasarkan Akta Notaris No. 94 tanggal
17 November 2023 oleh Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, CAP menyetujui
tambahan setoran modal dasar ke CAP2 sebesar
US$ 500 juta (atau setara dengan Rp 6.600,5
milliar) serta tambahan modal ditempatkan dan
disetor penuh ke CAP2 sebesar US$ 77.150 ribu
(atau setara dengan Rp 1.027.715,15 juta). Akta
ini telah mendapat persetujuan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam Surat
Keputusan No. AHU-0071957.AH.01.02. Tahun
2023 tanggal 21 November 2023.

Berdasarkan Akta Notaris No. 114 tanggal 25
Maret 2024 oleh Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.,
notaris di Jakarta, CAP menyetujui peningkatan
modal dasar dan disetor CAP2 dari yang
sebelumnya 541.850 lembar saham atau senilai
US$ 541.850.000 menjadi 591.850 Ilembar
saham atau senilai US$ 591.850.000. Akta ini
telah diterima oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia dalam Surat Keputusan No. AHUAH.
01.03-0072536 Tahun 2024 tanggal 26 Maret
2024.
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CAP2

Based on Notarial Deed No. 33 dated March 8,
2023, from Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notary
in Jakarta, CAP increased its paid-up capital to
CAP2 amounting US$ 2,000 thousand. The deed
was approved by the Ministry of Law and Human
Rights of Republic of Indonesia as stated in
Decision Letter No. AHU-AH.01.03-0037256.
Year 2023 dated March 8, 2023.

Based on Notarial Deed No. 118 dated August 28,
2023, from Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notary
in Jakarta, CAP increased its issued and fully paid
shares amounting US$ 6,500 thousand (or
equivalent to Rp 86,586.5 million). The deed was
approved by the Ministry of Law and Human
Rights of Republic of Indonesia as stated in
Decision Letter No. AHU-AH.01.03-0111041.
Year 2023 dated August 29, 2023.

Based on Notarial Deed No. 64 dated
October 16, 2023, from Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notary in Jakarta, CAP increased its issued
and fully paid shares to CAP2 amounting
US$ 40,000 thousand (or equivalent to
Rp 532,840 million). The deed was approved by
the Ministry of Law and Human Rights of Republic
of Indonesia as stated in Decision Letter
No. AHU-AH.01.03-0131026. Year 2023 dated
October 19, 2023.

Based on Notarial Deed No. 94 dated November
17, 2023, from Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.,
Notary in Jakarta, CAP increased its paid-up
capital to CAP2 amounting US$ 500 million (or
equivalent to Rp 6,600.5 billion) also increased
its issued and fully paid shares amounting
Us$ 77,150 thousand (or equivalent to
Rp 1,027,715.15 million). The deed was
approved by the Ministry of Law and Human
Rights of Republic of Indonesia as stated in
Decision Letter No. AHU-0071957.AH.01.02.
Year 2023 dated November 21, 2023.

Based on Notarial Deed No. 114 dated March 25,
2024, from Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., notary
in Jakarta, CAP approved to increase CAP2’s
issued capital stock from 541,850 shares or
US$ 541,850,000 to 591,850 shares or
US$ 591,850,000. The deed was received by the
Ministry of Law and Human Rights of Republic of
Indonesia as stated in Decision Letter No. AHU-
AH.01.03-0072536 Year 2024 dated March 26,
2024.
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CAA

Berdasarkan Akta Notaris No. 32 tanggal
8 Maret 2023, oleh Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.,
Notaris di Jakarta, CAP2 dan PT Buana Primatama
Niaga mendirikan CAA dengan modal dasar
sejumlah Rp 40.005 juta (atau setara dengan
US$ 2.667 ribu) terbagi atas 2.667 lembar
saham, dengan masing-masing saham bernilai
nominal Rp 15 juta. Dari modal dasar tersebut
yang telah ditempatkan dan disetor penuh
sebesar kurang lebih 25% atau sejumlah 667
lembar saham dengan nilai nominal seluruhnya
sebesar Rp 10.005 juta (atau setara dengan US$
667 ribu). Akta tersebut telah disahkan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui
Surat Keputusan No. AHU-0019505.AH.01.01.
Tahun 2023 tanggal 9 Maret 2023.

Berdasarkan Akta Notaris No. 144 tanggal
26 Mei 2023 oleh Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.,
Notaris di Jakarta, CAP2 menyetujui tambahan
setoran modal dasar ke CAA sebesar US$ 12.001
ribu (atau setara dengan Rp 180.015 juta) serta
tambahan modal ditempatkan dan disetor penuh
ke CAA sebesar US$ 3.000 ribu (atau setara
dengan Rp 45 milliar). Akta ini telah mendapat
persetujuan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia dalam Surat Keputusan
No. AHU-AH.01.03-0070019. Tahun 2023
tanggal 29 Mei 2023.

Berdasarkan Akta Notaris No. 119 tanggal
28 Agustus 2023 oleh Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, CAP2 menyetujui
tambahan modal ditempatkan dan disetor penuh
ke CAA sebesar US$ 6.500 ribu atau Rp 97.500
juta terbagi atas 6.500 saham. Akta ini telah
mendapat persetujuan oleh Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia dalam Surat Keputusan
No. AHU-AH.01.03-0112307. Tahun 2023
tanggal 31 Agustus 2023.

Berdasarkan Akta Notaris No. 65 tanggal
16 Oktober 2023 oleh Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, CAP2 menyetujui
tambahan setoran modal dasar ke CAA sebesar
US$ 100.000 ribu (atau setara dengan Rp 1.500
miliar) serta tambahan modal ditempatkan dan
disetor penuh ke CAA sebesar US$ 40.000 ribu
(atau setara dengan Rp 600 milliar). Akta ini
telah mendapat persetujuan oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia dalam Surat Keputusan
No. AHU-0063741.AH.01.02. Tahun 2023
tanggal 19 Oktober 2023.

Berdasarkan Akta Notaris No. 95 tanggal
17 November 2023 oleh Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, CAP2 menyetujui
tambahan setoran modal dasar ke CAA sebesar
US$ 135.332 ribu (atau setara dengan
Rp 2.209.980 juta) serta tambahan modal
ditempatkan dan disetor penuh ke CAA sebesar
Us$ 77.150 ribu (atau setara dengan
Rp 1.157.250 juta). Akta ini telah mendapat
persetujuan oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi  Manusia dalam Surat Keputusan
No. AHU-0074258.HH.01.02. Tahun 2023
tanggal 29 November 2023.
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CAA

Based on Notarial Deed No. 32 dated
March 8, 2023, by Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.,
a Notary in Jakarta, CAP2 and PT Buana
Primatama Niaga established a company named
CAA with total authorized capital stock amounted
to Rp 40,005 million (or equivalent to US$ 2,667
thousand) consist of 2,667 shares with par value
of Rp 15 million. From authorized capital stock,
the issued and paid in capital is approximately of
25% or equivalent to 667 shares amounted to
Rp 10,005 million (or equivalent to
US$ 667 thousand). These deeds were approved
by the Minister of Law and Human Rights under
Decision Letter No. AHU-0019505.AH.01.01.
Year 2023, dated March 9, 2023.

Based on Notarial Deed No. 144 dated
May 26, 2023, from Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notary in Jakarta, CAP2 increased its
paid-up capital to CAA amounting US$ 12,001
thousand (or equivalent to Rp 180,015 million)
also increased its issued and fully paid shares to
CAA amounting US$ 3,000 thousand (or
equivalent to Rp 45 billion). The deed was
approved by the Ministry of Law and Human
Rights of Republic of Indonesia as stated in
Decision Letter No. AHU-AH.01.03-0070019.
Year 2023 dated May 29, 2023.

Based on Notarial Deed No. 119 dated
August 28, 2023, from Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notary in Jakarta, CAP2 increased its
issued and fully paid shares to CAA amounting
US$ 6,500 thousand or Rp 97,500 million consist
of 6,500 shares. The deed was approved by
the Ministry of Law and Human Rights of Republic
of Indonesia as stated in Decision Letter
No. AHU-AH.01.03-0112307. Year 2023 dated
August 31, 2023.

Based on Notarial Deed No. 65 dated
October 16, 2023, from Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notary in Jakarta, CAP2 increased its
paid-up capital to CAA amounting US$ 100,000
thousand (or equivalent to Rp 1,500 million) also
increased its issued and fully paid shares to CAA
amounting US$ 40,000 thousand (or equivalent
to Rp 600 million). The deed was approved by
the Ministry of Law and Human Rights of Republic
of Indonesia as stated in Decision Letter
No. AHU-0063741.AH.01.02. Year 2023 dated
October 19, 2023.

Based on Notarial Deed No. 95 dated
November 17, 2023, from Jose Dima Satria,
S.H., M.Kn., Notary in Jakarta, CAP2 increased
its paid-up capital to CAA amounting
US$ 135,332 thousand (or equivalent to
Rp 2,209,980 million) also increased its issued
and fully paid shares to CAA amounting
US$ 77,150 thousand (or equivalent to
Rp 1,157,250 million). The deed was approved
by the Ministry of Law and Human Rights of
Republic of Indonesia as stated in Decision Letter
No. AHU-0074258.HH.01.02. Year 2023 dated
November 29, 2023.
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Berdasarkan Akta Notaris No. 115 tanggal 25
Maret 2024 oleh Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.,
Notaris di Jakarta, CAP2 menyetujui tambahan
setoran modal dasar ke CAA sebesar US$
50.000.000. Akta ini telah mendapat persetujuan
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
dalam Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-
0072579. Tahun 2023 tanggal 26 Maret 2024.

CATCO

Berdasarkan Electronic Register of Members
No. 200919215M tanggal 29 Mei 2023, CAP
melakukan penambahan modal saham CATCO
sebesar US$ 10.000 ribu yang terdiri dari 10.000
ribu lembar saham.

Pada tanggal 26 September 2023, CAP
melakukan penambahan modal saham CATCO
sebesar US$ 50.000 ribu yang terdiri dari 50.000
ribu lembar saham.

CDI

Berdasarkan Akta Notaris No. 26 tanggal
8 Februari 2023, oleh Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, CAP dan CAP2
mendirikan PT Chandra Daya Investasi (CDI)
dengan modal dasar sejumlah Rp 4 triliun (atau
setara dengan US$ 263.200 ribu) terbagi atas
2.000.000 lembar saham, dengan masing-
masing saham bernilai nominal Rp 2 juta. Dari
modal dasar tersebut yang telah ditempatkan
dan disetor penuh adalah sebesar 25% atau
sejumlah 500.000 lembar saham dengan nilai
nominal seluruhnya sebesar Rp 1 triliun (atau
setara dengan US$ 65.800 ribu). Akta tersebut
telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia melalui Surat Keputusannya
No. AHU-0011651.AH.01.01. Tahun 2023
tanggal 13 Februari 2023.

Berdasarkan Akta Notaris No. 10 tanggal
6 April 2023 oleh Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.,
Notaris di Jakarta, CAP menyetujui tambahan
modal ditempatkan dan disetor penuh CDI
sebesar Rp 150.880 juta terbagi atas 75.440
saham. Akta ini telah mendapat persetujuan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam
Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-0052267.
Tahun 2023 tanggal 10 April 2023.

Berdasarkan Akta Notaris No. 17 tanggal
3 Mei 2023 oleh Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.,
Notaris di Jakarta, CAP menyetujui tambahan
modal ditempatkan dan disetor penuh ke CDI
sebesar Rp 190.658 juta terbagi atas 95.329
saham. Akta ini telah diterima oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam Surat
Keputusan No. AHU-AH.01.03-0060504. Tahun
2023 tanggal 8 Mei 2023.
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Based on Notarial Deed No. 115 dated March 25,
2024, from Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notary
in Jakarta, CAP2 increased its paid-up capital to
CAA amounting US$ 50,000,000. The deed was
approved by the Ministry of Law and Human
Rights of Republic of Indonesia as stated in
Decision Letter No. AHU-AH.01.03-0072579.
Year 2023 dated March 26, 2024.

CATCO

Based on Electronic Register of Members
No. 200919215M dated May 29, 2023, CAP
increased its paid-up capital to CATCO amounting
to US$ 10,000 thousand that consists of 10,000
thousand shares.

On September 26, 2023, CAP increased its paid-
up capital to CATCO amounting to US$ 50,000
thousand that consists of 50,000 thousand
shares.

CDI

Based on Notarial Deed No. 26 dated
February 8, 2023, by Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., a Notary in Jakarta, CAP and CAP2
established a company named PT Chandra Daya
Investasi (CDI) with total authorized capital stock
amounted to Rp 4 trillion (or equivalent to
US$ 263,200 thousand) consist of 2,000,000
shares with par value of Rp 2 million. From
authorized capital stock, the issued and paid in
capital is 25% or equivalent to 500.000 shares
amounted to Rp 1 trillion (or equivalent to
US$ 65,800 thousand). These deeds were approved
by the Minister of Law and Human Rights under
Decision Letter No. AHU-0011651.AH.01.01.
Year 2023, dated February 13, 2023.

Based on Notarial Deed No. 10 dated April 6,
2023, from Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notary
in Jakarta, CAP increased its issued and fully paid
shares to CDI amounting to Rp 150,888 million
consist of 75,440 shares. The deed was approved
by the Ministry of Law and Human Rights of
Republic of Indonesia as stated in Decision Letter
No. AHU-AH.01.03-0052267. Year 2023 dated
April 10, 2023.

Based on Notarial Deed No. 17 dated May 3,
2023, from Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notary
in Jakarta, CAP increased its issued and fully paid
shares to CDI amounting to Rp 190,658 million
consist of 95,329 shares. The deed has been
received by the Ministry of Law and Human
Rights of Republic of Indonesia as stated in
Decision Letter No. AHU-AH.01.03-0060504.
Year 2023 dated May 8, 2023.
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Berdasarkan Akta Notaris No. 113 tanggal
26 Juni 2023 oleh Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.,
Notaris di Jakarta, CAP menyetujui tambahan
modal ditempatkan dan disetor penuh ke CDI
sebesar Rp 148.880 juta terbagi atas 74.440
saham. Akta ini telah mendapat persetujuan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam
Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-0088313.
Tahun 2023 tanggal 6 Juli 2023.

Berdasarkan Akta Notaris No. 15 tanggal
4 Agustus 2023 oleh Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, CAP menyetujui
tambahan modal ditempatkan dan disetor penuh
ke CDI sebesar Rp 75.130 juta terbagi atas
37.565 saham. Akta ini telah mendapat
persetujuan oleh  Menteri Hukum dan Hak
Asasi  Manusia dalam Surat Keputusan
No. AHU-AH.01.03-0103613. Tahun 2023
tanggal 10 Agustus 2023.

Berdasarkan Akta Notaris No. 8 tanggal
4 September 2023 oleh Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, pemegang saham CDI
menyetujui pengalihan saham CAP2 sebanyak
1 saham atau setara dengan nilai nominal
sebesar Rp 2.000.000, yang merupakan 0,01%
dari seluruh saham yang dikeluarkan dan disetor
dalam CDI kepada PT Buana Primatama Niaga.
Akta ini telah mendapat persetujuan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam Surat
Keputusan No. AHU-AH.01.09-0159298. Tahun
2023 tanggal 5 September 2023.

Berdasarkan Akta Notaris No. 117 tanggal
13 Desember 2023 oleh Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, CAP menyetujui
tambahan setoran modal dasar ke CDI sebesar
Rp 6 trilliun dengan menerbitkan 3 juta saham
baru serta tambahan modal ditempatkan dan
disetor penuh ke CDI sebesar Rp 5.070.950 juta
dengan menerbitkan 2.535.475 saham baru.
Akta ini telah mendapat persetujuan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam
Surat Keputusan No. AHU-0077901.AH.01.02.
Tahun 2023 tanggal 13 Desember 2023.

Berdasarkan Akta Notaris No. 168 tanggal
18 Desember 2023 oleh Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, CAP menyetujui
pengambilan bagian saham dan penerbitan
saham baru kepada Phoenix Power BV sejumlah
1.422.107 saham baru dengan nilai nominal
keseluruhan Rp 2.844.214 juta, menyetujui
peningkatan modal disetor dan ditempatkan CDI
sebesar Rp 2.844.214 juta dengan menerbitkan
saham baru. Akta ini telah mendapat persetujuan
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
dalam Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-
0158167. Tahun 2023 tanggal 18 Desember
2023.
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Based on Notarial Deed No. 113 dated
June 26, 2023, from Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notary in Jakarta, CAP increased its issued
and fully paid shares to CDI amounting to
Rp 148,880 million consist of 74,440 shares. The
deed was approved by the Ministry of Law and
Human Rights of Republic of Indonesia as stated
in Decision Letter No. AHU-AH.01.03-0088313.
Year 2023 dated July 6, 2023.

Based on Notarial Deed No. 15 dated
August 4, 2023, from Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notary in Jakarta, CAP increased its issued
and fully paid shares to CDI amounting to
Rp 75,130 million consist of 37,565 shares. The
deed was approved by the Ministry of Law and
Human Rights of Republic of Indonesia as stated
in Decision Letter No. AHU-AH.01.03-0103613.
Year 2023 dated August 10, 2023.

Based on Notarial Deed No. 8 dated September
4, 2023, from Jose Dima Satria, S.H., M.Kn,,
Notary in Jakarta, shareholders of CDI have
approved the transfer of 1 Share of CAP2
equivalent to a nominal value of Rp 2,000,000
representing 0.01% of the total issued and paid-
up capital of CDI to PT Buana Primatama Niaga.
The deed was approved by the Ministry of Law
and Human Rights of Republic of Indonesia as
stated in Decision Letter No. AHU-AH.01.09-
0159298. Year 2023 dated September 5, 2023.

Based on Notarial Deed No. 117 dated December
13, 2023, from Jose Dima Satria, S.H., M.Kn,,
Notary in Jakarta, CAP increased its paid-up
capital to CDI amounting Rp 6 trillion issuing 3
million new shares and also increased its issued
and fully paid shares to CDI amounting to
Rp 5,070,950 million by issuing 2,535,475 new
shares. The deed was approved by the Ministry
of Law and Human Rights of Republic of
Indonesia as stated in Decision Letter
No. AHU-0077901.AH.01.02. Year 2023 dated
December 13, 2023.

Based on Notarial Deed No. 168 dated December
18, 2023, from Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.,
Notary in Jakarta, CAP has approved the transfers
of shares and issuance of new shares to Phoenix
Power BV totaling 1,422,107 new shares with a
total nominal value Rp 2,844,214 million, agreed
to increase the issued and paid-up capital of CDI
by Rp 2,844,214 million through the issuance of
new shares. The deed was approved by
the Ministry of Law and Human Rights of Republic
of Indonesia as stated in Decision Letter
No. AHU-AH.01.03-0158167. Year 2023 dated
December 18, 2023.
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KCE

Berdasarkan Akta Notaris No. 88 tanggal
27 Februari 2023, oleh Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, CAP membeli saham
KCE, seharga Rp 2.255.000 juta (atau setara
dengan US$ 143.348 ribu) yang mewakili 70%
dari total modal saham yang ditempatkan dan
disetor KCE.

Berdasarkan Akta Notaris No. 92 tanggal
27 Februari 2023, oleh Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, CAP mengalihkan
kepemilikan saham KCE tersebut kepada CDI.

Berdasarkan Akta Notaris No. 1 tanggal
17 Oktober 2023 oleh Nurlaila, S.H., M.Kn.,
Notaris di Jakarta, pemegang saham KCE
menyetujui  perubahan nama KCE dari
sebelumnya PT Krakatau Daya Listrik (“"KDL")
menjadi PT Krakatau Chandra Energy (“KCE”).
Akta ini telah mendapat persetujuan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam Surat
Keputusan No. AHU-0063450.AH.01.02. Tahun
2023 tanggal 19 Oktober 2023.

CAC

Berdasarkan Accounting and Corporate
Regulatory No. ACRA231114197937 tanggal
14 November 2023, CATCO mendirikan CAC
dengan modal saham sebesar US$ 1 yang terdiri
dari 1 lembar saham.

CPN

Berdasarkan Akta Notaris No. 268 tanggal
28 Desember 2023, oleh Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, PT Chandra Asri Pacific
Tbk dan PT Buana Primatama Niaga (“BPN")
mendirikan PT Chandra Pelabuhan Nusantara
("CPN") dengan modal dasar sejumlah Rp 12.000
juta (atau setara dengan US$ 800 ribu) terbagi
atas 80.000 lembar saham, dengan masing-
masing saham bernilai sebesar Rp 150.000 atau
setara dengan US$ 10. Dari modal dasar tersebut
yang telah ditempatkan dan disetor penuh
sebesar kurang lebih 25% atau sejumlah 20.000
lembar saham dengan nilai nominal seluruhnya
sebesar Rp 3.000 juta (atau setara dengan
US$ 200 ribu). Akta tersebut telah disahkan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui
Surat Keputusan No. AHU-0099050.AH.01.01.
Tahun 2023 tanggal 29 Desember 2023.
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KCE

Based on Notarial Deed No. 88 dated
February 27, 2023, by Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., a Notary in Jakarta, the CAP has acquired
the shares of KCE, amounted to
Rp 2,255,000 million (or equivalent to
US$ 143,348 thousand) which represents 70% of
the total issued and fully paid of KCE.

Based on Notarial Deed No. 92 dated
February 27, 2023, by Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., a Notary in Jakarta, CAP transferred the
investment in KCE shares to CDI.

Based on Notarial Deed No. 1 dated October 17,
2023, from Nurlaila, S.H., M.Kn., Notary in
Jakarta, shareholders of KCE have approved the
changes of KCE's name from its previous name
PT. Krakatau Daya Listrik ("KDL") to PT Krakatau
Chandra Energy ("KCE”). The deed was approved
by the Ministry of Law and Human Rights of
Republic of Indonesia as stated in Decision Letter
No. AHU-0063450.AH.01.02. Year 2023 dated
October 19, 2023.

CAC

Based on Accounting and Corporate Regulatory
Authority No. ACRA231114197937  dated
November 14, 2023, CATCO established a
company named CAC with total authorized capital
stock amounted US$ 1 consisting of 1 share.

CPN

Based on Notarial Deed No. 268 dated December
28, 2023, by Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., a
Notary in Jakarta, PT Chandra Asri Pacific Tbk and
PT Buana Primatama Niaga ("BPN”) established
PT Chandra Pelabuhan Nusantara (“CPN”) with
total authorized capital stock amounted to
Rp 12,000 million (or equivalent to US$ 800
thousand) consist of 80,000 shares with par value
of Rp 150,000 atau setara dengan US$ 10. From
authorized capital stock, the issued and paid in
capital is approximately of 25% or equivalent to
20.000 shares amounted to Rp 3,000 million (or
equivalent to US$ 200 thousand). The deed
was approved by the Minister of Law and
Human Rights under Decision Letter
No. AHU-0099050.AH.01.01. Year 2023 dated
December 29, 2023.
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CspP

Berdasarkan Akta Notaris No. 15 tanggal
7 September 2023, oleh Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, CDI dan BPN
mendirikan CSP dengan modal dasar sejumlah
Rp 52,5 juta (atau setara dengan US$ 3,5 ribu)
terbagi atas 3.500 lembar saham, dengan
masing-masing saham bernilai sebesar
Rp 15.000 atau setara dengan US$ 1. Dari modal
dasar tersebut yang telah ditempatkan dan
disetor penuh sebesar kurang lebih 25% atau
sejumlah 875 lembar saham dengan nilai nominal
seluruhnya sebesar Rp 13.125 juta (atau setara
dengan US$ 0,9 ribu). Akta ini telah mendapat
persetujuan oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia melalui Surat Keputusan
No. AHU-0067254.AH.01.01. Tahun 2023
tanggal 7 September 2023.

Berdasarkan Akta Notaris No. 96 tanggal
17 November 2023 oleh Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, CDI menyetujui
tambahan setoran modal dasar ke CSP sebesar
US$ 19.997 ribu (atau setara dengan Rp 299.948
juta) serta tambahan modal ditempatkan dan
disetor penuh ke CSP sebesar US$ 8.950 ribu
(atau setara dengan Rp 134.250 milliar). Akta ini
telah mendapat persetujuan oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia dalam Surat Keputusan
No. AHU-0077480.AH.01.02. Tahun 2023
tanggal 14 Desember 2023.

ccp

Berdasarkan Akta Notaris No. 3 tanggal
13 Oktober 2023, oleh Dedy Syamri, S.H.,
Notaris di Jakarta, CSP dan CDI mendirikan CCP
dengan modal dasar sejumlah Rp 12.000 juta
(atau setara dengan US$ 800 ribu) terbagi atas
80.000 lembar saham, dengan masing-masing
saham bernilai sebesar Rp 150.000 atau setara
dengan US$ 10. Dari modal dasar tersebut yang
telah ditempatkan dan disetor penuh sebesar
kurang lebih 25% atau sejumlah 20.000 lembar
saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar
Rp 3.000 juta (atau setara dengan US$ 200 ribu).
Akta ini telah mendapat persetujuan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui Surat
Keputusan No. AHU-0081114.AH.01.01. Tahun
2023 tanggal 25 Oktober 2023.

Berdasarkan Akta Notaris No. 97 tanggal
17 November 2023 oleh Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, CSP menyetujui
tambahan setoran modal dasar CCP sebesar
US$ 19.200 ribu (atau setara dengan Rp 288
milliar) serta tambahan modal ditempatkan dan
disetor penuh ke CCP sebesar US$ 8.550 ribu
(atau setara dengan Rp 128.250 juta). Akta ini
telah mendapat persetujuan oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia dalam Surat Keputusan
No. AHU-0078400.AH.01.02. Tahun 2023
tanggal 14 Desember 2023.
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csp

Based on Notarial Deed No. 15 dated
September 7, 2023, by Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., a Notary in Jakarta, CDI and BPN
established a company named CSP with
total authorized capital stock amounted to
Rp 52.5 million (or equivalent to US$ 3.5
thousand) consist of 3,500 shares with par value
of Rp 15,000 atau setara dengan US$ 1. From
authorized capital stock, the issued and paid in
capital is approximately of 25% or equivalent to
875 shares amounted to Rp 13,125 million (or
equivalent to US$ 0.9 thousand). These deeds
was approved by the Minister of Law and
Human Rights under Decision Letter
No. AHU-0067254.AH.01.01. Year 2023, dated
September 7, 2023.

Based on Notarial Deed No. 96 dated November
17, 2023, from Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.,
Notary in Jakarta, CDI increased its paid-up
capital to CSP amounting US$ 19,997 thousand
(or equivalent to Rp 299,948 million) also
increased its issued and fully paid shares to CSP
amounting to US$ 8,950 thousand (or equivalent
to Rp 134,250 billion). The deed was approved
by the Ministry of Law and Human Rights of
Republic of Indonesia as stated in Decision Letter
No. AHU-0077480.AH.01.02. Year 2023 dated
December 14, 2023.

CCP

Based on Notarial Deed No. 3 dated October 13,
2023, by Dedy Syamri, S.H., a Notary in Jakarta,
CSP and CDI established a company named CCP
with total authorized capital stock amounted
to Rp 12,000 million (or equivalent to
US$ 800 thousand) consist of 80,000 shares with
par value of Rp 150.000 or equivalent to US$ 10.
From authorized capital stock, the issued and
paid in capital is approximately of 25% or
equivalent to 20.000 shares amounted to
Rp 3,000 million (or equivalent to US$ 200
thousand). The deed was approved by the
Minister of Law and Human Rights under Decision
Letter No. AHU-0081114.AH.01.01. Year 2023,
dated October 25, 2023.

Based on Notarial Deed No. 97 dated
November 17, 2023, from Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notary in Jakarta, CSP increased its paid-
up capital to CCP amounting US$ 19,200
thousand (or equivalent to Rp 288 billion) also
increased its issued and fully paid shares to CCP
amounting US$ 8,550 thousand (or equivalent to
Rp 128,250 million). The deed was approved by
the Ministry of Law and Human Rights of Republic
of Indonesia as stated in Decision Letter
No. AHU-0078400.AH.01.02. Year 2023 dated
December 14, 2023.
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CA Port

Berdasarkan Akta Notaris No. 2 tanggal
13 Oktober 2023, oleh Dedy Syamri, S.H.,
Notaris di Jakarta, CSP dan CDI mendirikan
PT Chandra Asri Port dengan modal dasar
sejumlah Rp 12.000 juta (atau setara dengan
US$ 800 ribu) terbagi atas 80.000 lembar saham,
dengan masing-masing saham bernilai sebesar
Rp 150.000. Dari modal dasar tersebut yang
telah ditempatkan dan disetor penuh sebesar
kurang lebih 25% atau sejumlah 20.000 lembar
saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar
Rp 3.000 juta (atau setara dengan US$ 200 ribu).
Akta tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia melalui Surat Keputusan
No. AHU-0081117.AH.01.01. Tahun 2023
tanggal 25 Oktober 2023.

CsI

Berdasarkan Akta Notaris No. 83 tanggal 14
Maret 2024, oleh Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.,
Notaris di Jakarta, BPN dan Fransiskus Ruly
Aryawan  mendirikan sebuah  Perusahaan
bernama PT Chandra Shipping International
dengan modal dasar sejumlah Rp 60 juta (atau
setara dengan US$ 4 ribu) terbagi atas 400
lembar saham, dengan masing-masing saham
bernilai sebesar Rp 150.000. Dari modal dasar
tersebut yang telah ditempatkan dan disetor
penuh sebesar kurang lebih 50% atau sejumlah
200 lembar saham dengan nilai nominal
seluruhnya sebesar Rp 30 juta (atau setara
dengan US$ 2 ribu). Akta tersebut telah disahkan
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

melalui Surat Keputusan No. AHU-
0020372.AH.01.01. Tahun 2024 tanggal 15
Maret 2024.

Berdasarkan Akta Notaris No. 197 tanggal 21 Juni
2024, oleh Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris
di Jakarta, pemegang saham CSI menyetujui
pengalihan saham Fransiskus Ruly Aryawan
sebanyak 1 lembar saham kepada BPN,
menyetujui peningkatan modal dasar sebesar Rp
127.620 juta terbagi atas 850.800 lembar saham
dan menyetujui peningkatan modal disetor dan
ditempatkan CSI sebesar Rp 127.620 juta terbagi
atas 850.800 lembar kepada BPN dan CDI
masing-masing sebesar 433.810 dan 416.990
lembar saham. Akta tersebut telah disahkan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui
Surat Keputusan No. AHU-0037531.AH.01.02.
Tahun 2024 tanggal 25 Juni 2024.

MIM

Berdasarkan Akta Notaris No. 16 tanggal 30
Agustus 2024, oleh Utari Wardhani, S.H., M.Kn.,
Notaris di Jakarta, BPN dan CDI membeli saham
MIM, masing-masing seharga Rp 30.345 juta dan
Rp 29.155 juta mewakili 51% dan 49% dari
jumlah modal saham yang ditempatkan dan
disetor MIM.
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CA Port

Based on Notarial Deed No. 2 dated October 13,
2023, by Dedy Syamri, S.H., a Notary in Jakarta,
CSP and CDI established a company named
PT Chandra Asri Port with total authorized capital
stock amounted to Rp 12,000 million (or
equivalent to US$ 800 thousand) consist of
80,000 shares with par value of Rp 150,000.
From authorized capital stock, the issued and
paid in capital is approximately of 25% or
equivalent to 20,000 shares amounted to
Rp 3,000 million (or equivalent to US$ 200
thousand). The deed were approved by the
Minister of Law and Human Rights under Decision
Letter No. AHU-0081117.AH.01.01. Year 2023,
dated October 25, 2023.

Csi

Based on Notarial Deed No. 83 dated March 14,
2024, by Jose Dima Satria, S.H., M.Kn. a Notary
in Jakarta, BPN and Fransiskus Ruly Aryawan
established a company named PT Chandra
Shipping International with total authorized
capital stock amounted to Rp 60 million (or
equivalent to US$ 4 thousand) consist of 400
shares with par value of Rp 150,000. From
authorized capital stock, the issued and paid in
capital is approximately of 50% or equivalent to
200 shares amounted to Rp 30 million (or
equivalent to US$ 2 thousand). The deed was
approved by the Minister of Law and Human
Rights under Decision Letter No. AHU-
0020372.AH.01.01. Year 2024, dated March 15,
2024.

Based on Notarial Deed No. 197 dated June 21,
2024, by Jose Dima Satria, S.H., M.Kn. a Notary
in Jakarta, shareholders of CSI have approved
the transfer of 1 share of Fransiskus Ruly
Aryawan to BPN, agreed to increase capital stock
amounting Rp 127,620 million consist of 850,800
shares and agreed to increase the issued and
paid-up capital of CSI by Rp 127,620 million
consist of 850,800 shares to BPN and CDI of
433,810 and 416,990 shares, respectively. The
deed was approved by the Minister of Law and
Human Rights under Decision Letter No. AHU-
0037531.AH.01.02. Year 2024, dated June 25,
2024.

MIM

Based on Notarial Deed No. 16 dated August 30,
2024, by Utari Wardhani, S.H., M.Kn., a Notary
in Jakarta, BPN and CDI has acquired the shares
of MIM, amounted to Rp 30,345 million and Rp
29,155 million which represents 51% and 49% of
the total issued and fully paid of MIM,
respectively.
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CABI

Berdasarkan Accounting and Corporate
Regulatory No. ACRA240610050408 tanggal

10 Jun 2024, CATCO mendirikan CABI dengan
modal saham sebesar US$ 1 yang terdiri dari 1
lembar saham.

Pada 17 September 2024, CATCO melakukan
setoran modal saham CABI sebesar US$ 10.502
ribu yang terdiri dari 10.502 ribu lembar saham.

CAPGC

Berdasarkan Accounting and Corporate
Regulatory No. ACRA240423156622 tanggal 23
April 2024, CAC dan Glencore Asian Holdings
Pte., Ltd mendirikan CAPGC dengan modal
saham sejumlah US$ 10 yang terdiri dari 10
lembar saham.

BREN

Efektif pada tanggal 26 Desember 2022, sesuai
dengan Akta No. 83 dari Notaris Wiwik Condro,
S.H., Notaris di Jakarta, BREN menyetujui
pengalihan saham sebanyak 10 saham milik GI
kepada Perusahaan sebesar Rp 10 juta atau
setara dengan US$ 636. BREN juga menyetujui
peningkatan modal, yang mencakup peningkatan
modal dasar, modal disetor dan ditempatkan,
dengan menerbitkan sebanyak 19.464.433
lembar saham baru yang akan diambil bagian
dan disetor oleh Perusahaan dan Green Era
Energy Pte Ltd melalui mekanisme inbreng
dengan saham SEGHPL.

Berdasarkan Akta Notaris Aulia Taufani, S.H.,
No. 54 tanggal 15 Juni 2023 yang telah
mendapat persetujuan dari Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam
Surat Keputusan AHU-0033656.AH.01.02.Tahun
2023 tanggal 16 Juni 2023, para pemegang
saham menyetujui perubahan dalam Anggaran
Dasar BREN mengubah nilai nominal masing -
masing saham BREN dari semula Rp 1.000 ribu
per lembar saham menjadi Rp 150 per lembar
saham dan modal dasar perseroan dari
berjumlah 30.000.000 lembar saham menjadi
500.000.000.000 lembar saham, serta modal
yang ditempatkan dan disetor dari 19.465.683
lembar saham menjadi 129.771.220.000 lembar
saham.

Pada tanggal 29 September 2023, BREN
memperoleh pemberitahuan efektif pernyataan
pendaftaran dari Dewan Komisioner Otoritas
Jasa Keuangan (“OJK") melalui surat
No. S-311/D.04/2023 untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham BREN. Pada
tanggal 9 Oktober 2023, saham tersebut telah
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

BREN menawarkan sebanyak 4.015.000.000
lembar saham dengan harga nominal sebesar
Rp 150 per lembar saham sehingga menambah
modal ditempatkan dan disetor penuh sebesar
US$ 38.600 ribu.
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CABI

Based on Accounting and Corporate Regulatory
Authority No. ACRA240610050408 dated
November 14, 2023, CATCO established a
company named CABI with total authorized
capital stock amounted US$ 1 consisting of 1
share.

On September 17, 2024, CATCO increased its
paidup capital to CABI amounting to US$ 10,502
thousand that consist of 10.502 thousand shares.

CAPGC

Based on Accounting and Corporate Regulatory
Authority No. ACRA240423156622 dated April
23, 2024, CAC and Glencore Asian Holdings Pte.,
Ltd established a company named CAPGC with
total authorized capital stock totaling to US$ 10
consisting of 10 shares.

BREN

Effective on December 26, 2022, according to
Notarial Deed No. 83 from Notary Wiwik Condro,
S.H., Notary in Jakarta, BREN approved the
transfer of 10 shares owned by GI to the
Company amounting to Rp 10 million or
equivalent to US$ 636. BREN also agreed to
increase its capital, which includes an increase in
authorized, paid-up and issued capital, by issuing
19,464,433 new shares which will be subscribed
and paid up by the Company and Green Era
Energy Pte Ltd through inbreng mechanism with
the SEGHPL shares.

Based on the Deed of Notary Aulia Taufani, S.H.,
No. 54 dated June 15, 2023 which has received
approval from the Ministry of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia in Decree
No. AHU-0033656.AH.01.02. Year 2023 dated
June 16, 2023, the shareholders approved the
changes in the BREN's Articles of Association
changing the nominal value of each of BREN's
shares from Rp 1,000 thousand per share to
become Rp 150 per share and BREN's authorised
capital from 30,000,000 shares to
500,000,000,000 shares, as well as issued and
paid-up capital from 19,465,683 shares to
129,771,220,000 shares.

On September 29, 2023, BREN received
notification on the effective registration statement
from the Board of Commissioners of the Financial
Services Authority ("OJK") through letter No. S-
311/D.04/2023 to conduct an Initial Public
Offering ("IPO”) of BREN's shares. On October 9,
2023, these shares were listed on the Indonesia
Stock Exchange.

BREN offered 4,015,000,000 shares with par
value of Rp 150 per share, hence it increased its
issued and fully paid capital by US$ 38,600
thousand.
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Tambahan modal disetor terdiri dari selisih
antara harga nominal saham sebesar Rp 150 per
lembar saham dan nilai transaksi atas Penawaran
Umum Perdana Saham atau harga penawaran
sebesar Rp 780 per lembar saham sebesar
US$ 162.118 ribu, dikurangi dengan biaya emisi
saham sebesar US$ 3.178 ribu.

Biaya emisi saham merupakan biaya transaksi
yang timbul dari aktivitas Penawaran Umum
Saham Perdana, antara lain mencakup biaya
pendaftaran dan biaya wajib lain, jasa yang
dibayarkan kepada penasehat hukum, akuntan,
dan lain-lain.

Atas perubahan saham BREN menjadi saham
yang diperdagangkan di BEI, BREN telah
membayar pajak saham pendiri atas nilai
kepemilikan Perusahaan di BREN sebesar
Rp 337.405 juta (atau setara dengan
US$ 21.734 ribu) yang disajikan sebagai
“founder tax” dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian
untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2023.

Akuisisi Star Energy Group Holdings Pte.
Ltd. dan entitas anak (SEGHPL Group)

Pada tanggal 7 Juni 2018, Perusahaan
memperoleh kepemilikan saham di SEGHPL.
Transaksi akuisisi dicatat sebagai kombinasi
bisnis antara entitas sepengendali, sehingga
laporan keuangan entitas yang digabungkan
disajikan seolah-olah kombinasi telah terjadi
sejak awal periode dimana entitas yang
digabungkan menjadi sepengendali.

Keterangan singkat mengenai SEGHPL Group
adalah sebagai berikut:

Star Energy Geothermal Pte. Ltd. ("SEGPL")

SEGPL adalah perusahaan terbatas yang
didirikan dan berdomisili di Singapura. Aktivitas
utama SEGPL adalah melakukan investasi.

Star Phoenix Geothermal JV B.V. (“Star
Phoenix”) dan Star Energy Geothermal
Philippines B.V. (*SEG Philippines”)

Pada bulan Desember 2016, Star Phoenix dan
SEG Philippines didirikan di Belanda. Aktivitas
utama Star Phoenix dan SEG Philippines adalah
melakukan investasi.

Star Energy Geothermal (Wayang Windu) Ltd.
(“"SEG-WW")

Kegiatan utama SEG-WW adalah untuk
mengoperasikan area sumber energi panas bumi
di pulau Jawa, Indonesia berdasarkan Joint
Operation Contract (*Joc") tertanggal
2 Desember 1994, dengan PT Pertamina
(Persero) (“PERTAMINA”"), perusahaan minyak
dan gas milik Negara Indonesia.
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The additional paid-in capital consists of the
difference between the share’s par value of
Rp 150 per share and the transaction value of the
IPO or offering price of Rp 780 per share totalling
US$ 162,118 thousand, less the share issuance
costs amounting to US$ 3,178 thousand.

Share issuance costs represent transaction costs
arising from the IPO, which includes registration
fees and other regulatory fees, service fees paid
to legal counsel, accountants, and others.

Upon the change of BREN'’s shares into shares
traded on the IDX, BREN paid founder
shareholder tax on the value of the Company’s
shares in BREN amounting to Rp 337,405 million
(or equivalent ot US$ 21,734 thousand) which
was recorded as part of “founder tax” in the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income for the vyear ended
December 31, 2023.

Acquisition of Star Energy Group Holdings
Pte. Ltd. and its subsidiaries (SEGHPL Group)

On June 7, 2018, the Company acquired
ownership interest in SEGHPL. The acquisition is
accounted for as business combination of entities
under common control, hence the financial
statements of the combining entities were
presented as if the combination had occurred
from the beginning of the period that the
combining entities were under common control.

Brief information on SEGHPL Group are as
follows:

Star Energy Geothermal Pte. Ltd. ("SEGPL")

SEGPL is a limited liability company incorporated
and domiciled in Singapore. The principal
activities of SEGPL are investment holdings.

Star Phoenix Geothermal JV B.V. (“Star
Phoenix”) and Star Energy Geothermal
Philippines B.V. ("SEG Philippines”)

In December 2016, Star Phoenix and SEG
Philippines were incorporated in Netherlands.
The principal activities of Star Phoenix and SEG
Philippines are investment holdings.

Star Energy Geothermal (Wayang Windu) Ltd.
(“"SEG-WW")

The principal activities of SEG-WW is to operate
a geothermal energy resource area on the island
of Java in Indonesia under a Joint Operating
Contract (the “JOC"”) dated December 2, 1994
entered with PT  Pertamina (Persero)
(“"PERTAMINA"), the Indonesian state-owned oil
and gas company.
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Jangka waktu JOC adalah 42 tahun, mulai dari
2 Desember 1994. Periode produksi (“masa
pakai”) untuk setiap unit produksi tenaga listrik
adalah 30 tahun terhitung sejak unit pertama
beroperasi secara komersial. Masa ini dapat
diperpanjang hingga akhir masa JOC apabila
masa pakainya diakhiri sebelum masa kontrak
JOC. 110 MW unit pertama (Unit 1) mulai
beroperasi secara komersial pada tanggal 8 Juni
2000 dan yang selanjutnya meningkat menjadi
113,5 MW. Unit 117 MW kedua (Unit 2) mulai
beroperasi secara komersial pada Maret 2009.
SEG-WW telah memulai kegiatan pembangunan
unit ketiga (Unit 3) dan sampai dengan tanggal
laporan keuangan konsolidasian ini, manajemen
masih dalam proses untuk mendapatkan
persetujuan Final Investment Decision (“"FID”)
dari Direksi.

Pada tanggal 12 Maret 2007, PERTAMINA
mengalihkan hak dan kewajibannya sehubungan
dengan kegiatan panas bumi ke entitas anaknya,
PT Pertamina Geothermal Energy (“PGE").
Pengalihan ini kemudian didokumentasikan
dalam Amandemen kedua JOC Wayang Windu
(“Amandemen kedua JOC”) tertanggal 27 Juni
2016.

Syarat-syarat utama JOC adalah sebagai berikut:
i.  Manajemen operasional

PGE memiliki hak dan tanggung jawab untuk
mengelola sumber daya panas bumi.
SEG-WW menanggung risiko dan
bertanggung jawab atas pelaksanaan
kegiatan operasional panas bumi dan harus
membiayai pengeluaran untuk kegiatan
operasional panas bumi tersebut.

ii. Kepemilikan material dan peralatan

Bahan dan peralatan yang dibeli oleh
SEG-WW dan digunakan dalam fasilitas
lapangan dan hak atas tanah, bergantung
pada hak gadai kreditur, akan menjadi hak
milik PGE saat pembangunan fasilitas
tersebut selesai. PGE memberikan SEG-WW
hak eksklusif selama jangka waktu JOC
untuk menggunakan, antara lain fasilitas
lapangan untuk operasi energi panas bumi.
Oleh karena SEG-WW telah membayar dan
mempunyai hak untuk menggunakan aset
tersebut, harga perolehan atas aset-aset
tersebut dicatat sebagai aset dalam laporan
keuangan  SEG-WW. Peralatan  yang
digunakan dalam fasilitas pembangkit harus
tetap menjadi milik SEG-WW. Peralatan
pembangkit listrik dapat dialihkan atau dijual
ke PGE pada saat berakhirnya jangka waktu
kontrak JOC.
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The term of the JOC is 42 years, beginning on
December 2, 1994. The production period (the
“generation term”) for each power production
unit is 30 years commencing on the date such
first unit operates commercially. This term may
be extended to the end of the term of the JOC if
the generation term concludes prior to the JOC
contract term. The first 110 MW Unit (Unit 1)
commenced commercial operation on June 8,
2000 and was subsequently increased to 113.5
MW. The second 117 MW Unit (Unit 2)
commenced commercial operation in March
2009. SEG-WW commenced development
activities for the third Unit (Unit 3) and as of the
date of these consolidated financial statements,
management is still in the process of obtaining
pre-Final Investment Decision (“FID”) approval
from the Directors.

On March 12, 2007, PERTAMINA transferred its
rights and obligation related with geothermal
activities to its subsidiary, PT Pertamina
Geothermal Energy (“PGE”). This transfer was
subsequently documented in the Second
Amendment of the Wayang Windu JOC
(*JOC 2nd amendment”) dated June 27, 2016.

The principal terms of the JOC are as follows:
i.  Management of operations

PGE shall have the right and responsibility
to manage the geothermal resources. SEG-
WW bears the risk and is responsible for the
conduct of the geothermal operations and
shall finance the expenditures for the
geothermal operations.

ii. Ownership of materials and equipment

Materials and equipment purchased by
SEG-WW and incorporated into the field
facilities and land rights, subject to liens in
favour of lenders, shall become the property
of PGE when the construction of such
facilities has been completed. PGE has
granted SEG-WW an exclusive and
irrevocable right during the term of the JOC
to use, among other things, the field
facilities for geothermal operations. As SEG-
WW has paid for and has the right to use
such property, the costs of these assets
have been recorded as assets in SEG-WW's
financial statements. Equipment
incorporated into the generating facilities
shall remain the property of SEG-WW.
Generating equipment may be transferred
or sold to PGE at the termination of the JOC
contract term.
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iii. Pajak penghasilan badan

Kontraktor JOC tunduk pada Keputusan
Presiden No. 49 tahun 1991, vyang
memberikan tarif pajak inklusif pada
kontraktor sebesar 34% dari laba bersih
operasional, sebagaimana didefinisikan
dalam Undang-Undang Pajak Penghasilan

Indonesia Tahun 1984. Dalam peraturan
pemerintah tertentu, 34% tersebut disebut
sebagai “bagian Pemerintah”.

iv. Penyisihan produksi

Kontraktor JOC diharuskan membayar
penyisihan produksi kepada PGE setara
dengan 4% dari laba bersih operasional,
dihitung  berdasarkan  Undang-Undang
Pajak Penghasilan Indonesia Tahun 1984.
Tunjangan Produksi PGE merupakan biaya
royalti yang dibayarkan kepada PGE. Biaya
ini dapat dikurangkan dari pajak sehingga
dicatat sebagai beban dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Energy Sales Contract ("ESC”)

Sehubungan dengan JOC antara SEG-WW
dengan PERTAMINA, maka kedua pihak sepakat
untuk membuat ESC dengan PLN, dimana PLN
telah menyetujui untuk membeli listrik yang
dihasilkan dan dikirim oleh SEG-WW kepada PLN
atas nama PERTAMINA untuk jangka waktu
30 tahun, dimulai dari tanggal komersial hingga
mencapai kapasitas pembangkit maksimum
sebesar 400 MW.

ESC mengatur pembayaran energi yang dihitung
dalam satuan Dolar  Amerika Serikat
berdasarkan jam kilowatt yang dapat dikirim
pada harga energi dasar, yang disesuaikan
dengan inflasi. ESC didukung oleh surat
dukungan dari Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral serta Kementerian Keuangan
Republik Indonesia.

Setelah amandemen pertama ESC, PERTAMINA
menginstruksikan PLN untuk membayar semua
jumlah langsung ke SEG-WW dalam waktu
30 hari sejak diterimanya tagihan, untuk listrik
yang dikirim atau disediakan oleh SEG-WW ke
PLN, berdasarkan formula harga yang tercantum
dalam amandemen ESC. PLN setuju untuk
mengirimkan kepada PERTAMINA salinan
perintah transfer dana yang relevan dengan
pembayaran yang dilakukan. Faktur dinyatakan
dan harus dibayar dalam Dolar Amerika Serikat.

Setiap jumlah berdasarkan kontrak yang tidak
dibayar oleh PLN pada saat jatuh tempo akan
menimbulkan bunga sejak tanggal jatuh tempo
dengan tingkat bunga per tahun sama dengan
tingkat suku bunga deposito LIBOR tiga bulan
(sebagaimana tingkat tersebut berubah dari
waktu ke waktu) ditambah 3%, dihitung dan
dimajemukkan setiap bulan sampai jumlah
tersebut dibayarkan.
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iii. Corporate income tax

A joint operation contractor is subject to
Presidential Decree No. 49 of 1991, which
provides the contractor with an all-inclusive
tax rate of 34% of net operating income as
defined in the 1984 Indonesian Income Tax
Law. In certain government regulations, this
34% is referred to as the “Government
share”.

iv. Production allowance

JOC contractor is required to pay PGE a
production allowance equivalent to 4% of
net operating income, calculated based on
the 1984 Indonesian Income Tax Law. The
PGE Production Allowance represents a
royalty fee paid to PGE. This charge is tax
deductible therefore it is accounted for as
an expense in the statements of profit or
loss and other comprehensive income.

Energy Sales Contract ("ESC”)

In conjunction with SEG-WW entering into the JOC
with PERTAMINA, both PERTAMINA and SEG-WW
entered into an ESC with PLN whereby PLN has
agreed to purchase electricity output which is
delivered by SEG-WW to PLN on behalf of
PERTAMINA for 30 years commencing on the date
of commercial generation, up to a maximum
aggregate generating capacity of 400 MW.

The ESC provides for a United States Dollar
calculated energy payment based on deliverable
kilowatt hours at a base energy price, as adjusted
for inflation. The ESC is supported by letters of
support from the Ministry of Energy and Mineral
Resources and the Ministry of Finance of
Indonesia.

After the first amendment of the ESC, PERTAMINA
instructed PLN to pay all amounts directly to SEG-
WW within 30 days of receipt of an invoice, for the
electricity delivered or made available by SEG-WW
to PLN, based upon the pricing formula stated in
the ESC amendment. PLN agrees to send to
PERTAMINA a copy of the funds transfer order
relevant to the payment made. The invoice is
stated and payable in United States Dollars.

Any amount under the contract not paid by PLN
when due shall accrue interest from the date due
at a per annum interest rate equal to the three
months LIBOR deposit rate (as the rate is changed
from time to time) plus 3%, calculated and
compounded monthly until such amounts are
paid.
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Sesuai dengan ketentuan ESC, PLN harus
membayar kapasitas minimum berdasarkan
kapasitas tarif unit dan faktor pendukung dari
setiap unit, selama SEG-WW dapat menyediakan
listrik pada tingkat yang telah ditentukan.

Efektif tanggal 21 November 2006, SEG-WW,
PLN dan PERTAMINA melakukan perubahan atas
Wayang Windu Geothermal Energy Sales
Contract ("Amandemen pertama ESC").

Pada tanggal 27 Juni 2016, SEG-WW, PLN dan
PERTAMINA  menandatangani Amandemen
kedua dari ESC Wayang Windu (“Amandemen
kedua ESC”) yang berlaku efektif tanggal
5 April 2016.

Berdasarkan Amandemen pertama dan kedua
ESC, tarif listrik telah direvisi menjadi:

In accordance with the terms of the ESC, PLN
shall pay a minimum capacity payment based on
the unit rated capacity and the availability factor
of each unit, as long as SEG-WW can supply and
generate energy at the minimum specified levels.

Effective on November 21, 2006, SEG-WW, PLN
and PERTAMINA amended the Wayang Windu
Geothermal Energy Sales Contract (“ESC 1+t
Amendment”).

On June 27, 2016, SEG-WW, PLN and
PERTAMINA signed the Second Amendment of
the Wayang Windu ESC (“ESC 2™
amendment”), effective on April 5, 2016.

Under ESC 1%t and 2" amendment, the
electricity tariff has been revised as follows:

ESC Awal/Original ESC US$ 0,04638/kilowatt hour ("kWh") x indeks inflasi + tingkat kapasitas dasar bulanan(1)/
US$ 0.04638/kilowatt hour ("kWh") x inflation index + monthly base capacity rate (1)

Amandemen pertama ESC/ US$ 0,04940/kWh x indeks inflasi/US$ 0.04940/kWh x inflation index

ESC 1°" amendment

Amandemen kedua ESC/ US$ 0,04940/kWh x indeks inflasi + tarif tambahan flat delta (2)/ US$ 0.04940/kWh x inflation

ESC 2™ amendment index + additional flat delta tariff (2)

(1) tingkat kapasitas dasar bulanan US$ 329,5
per kilowatt-tahun

(2) tarif tambahan flat delta US$ 0,031105/kWh

(3) indeks eskalasi akan berlaku selama 264 bulan
sejak tanggal pembangkitan komersial dari
masing-masing perangkat turbin-generator
dan peralatan serta fasilitas terkait yang
diperlukan untuk menghasilkan listrik dari
energi panas bumi. Berdasarkan Side
Agreement tanggal 28 Februari 2023, indeks
eskalasi tetap wuntuk Unit 1 sebesar
US$ 0,10589/kWh berlaku sejak 9 Juni 2022
dan untuk Unit 2 akan dihitung berdasarkan
indeks eskalasi terbaru per Februari 2031 yang
akan berlaku mulai 3 Maret 2031.

PT  Star Energy Geothermal Indonesia

(“PT SEGI")

PT SEGI didirikan tanggal 4 Februari 2011 dengan
nama PT Pakar Usaha Sejati. Dahulu,
PT SEGI dimiliki oleh PT Artha Sarana Karya dan
PT Sarana Karya Mandiri ("PT SKM") sebelum
99% kepemilikannya diakuisisi oleh SEGPL.
Selanjutnya, sisa 1% dimiliki oleh PT SKM.
Adapun kegiatan usaha utama PT SEGI adalah
memberikan jasa konsultasi manajemen.

Pada tanggal 15 Februari 2019, PT SEGI
mengubah pemegang sahamnya dari
PT SKM menjadi Perusahaan dan menerbitkan
saham tambahan. Komposisi pemegang saham
PT SEGI adalah sebagai berikut:

(1) monthly base capacity rate of US$ 329.5 per
kilowatt-year

(2) additional flat delta tarif of US$ 0.031105/kWh

(3) escalation index shall apply for 264 months
from the date of commercial generation of the
respective turbine-generator set and its related
equipment and facilities required for generating
of electricity from geothermal energy. Based
on Side Agreement dated February 28, 2023, a
flat escalation index for Unit 1 of
US$ 0.10589/kWh is applicable since June 9,
2022 and for Unit 2 shall be calculated based
on the latest escalation index as of
February 2031 which will be applicable from
March 3, 2031.

PT Star Energy Geothermal Indonesia

(“PT SEGI")

PT SEGI was incorporated on February 4, 2011
under the name PT Pakar Usaha Sejati. It was
previously owned by PT Artha Sarana Karya and
PT Sarana Karya Mandiri ("PT SKM”) before
SEGPL acquired 99% ownership interest. The
remaining 1% is owned by PT SKM. PT SEGI's
main business activities are to provide
management consultation services.

On February 15, 2019, PT SEGI changed its
shareholders from PT SKM into the Company and
issued additional shares. The composition of
PT SEGI’ shareholders are as follows:

Sebelum/Before Sesudah/After
Jumlah ditempatkan dan  Modal ditempatkan Jumlah Modal ditempatkan ditempatkan dan
saham/ disetor/ dan disetor/ saham/ dan disetor/ disetor/
Number of  Issued and Fully Issued and Fully Number of Issued and Fully Issued and Fully
shares Paid Capital Paid Capital shares Paid Capital Paid Capital
Rp juta/million US$ '000 Rp juta/million US$ '000
SEGPL 108.900 10.890 1.206 108.900 10.890 1.206  SEGPL
PT SKM 1.100 110 12 - - - PT SKM
Perusahaan - - - 5.732 573 33 The Company
Jumlah 110.000 11.000 1.218 114.632 11.463 1.239 Total
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PT Star Energy Geothermal Halmahera

(“PT SEGH")

PT SEGH didirikan dengan nama PT Bintang
Andalan Prasadana, di mana pada tanggal
30 Maret 2009, namanya berubah menjadi
PT SEGH. Pada tanggal 9 Desember 2009,
PT SEGH memperoleh izin untuk mengeksplorasi
area Jailolo dari Bupati Halmahera Barat.

Selanjutnya, pada tanggal 15 Oktober 2012,
SEGPL mengakuisisi 95% kepemilikan saham
PT SEGH dari PT Star Energy Investment dan
PT Tritunggal Artha Unggul. Pada bulan Januari
2013, Kementerian Kehakiman dan Hak Asasi
Manusia menyetujui peningkatan modal saham
PT SEGH dari Rp 25 juta menjadi Rp 10.000 juta.
SEGPL menyetorkan modal tambahan untuk
mempertahankan 95% kepemilikannya.

Pada tanggal 17 Februari 2017, PT SEGH
menerima surat keputusan dari Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral (“ESDM”) yang
menanggapi permohonan PT SEGH untuk
mengembalikan  konsesi tersebut kepada
Pemerintah Indonesia. Pada tanggal 3 Maret
2017, Kementerian ESDM menyetujui
permintaan pengembalian konsesi.

Pada tanggal 15 Februari 2019, PT SEGH
mengubah pemegang sahamnya dari PT Star
Energy  Investment (PT  SEI) menjadi
Perusahaan. Komposisi pemegang saham
PT SEGH adalah sebagai berikut:

Sebelum/Before

PT Star Energy Geothermal Halmahera

(“PT SEGH")

PT SEGH was incorporated under the name
PT Bintang Andalan Prasadana and on
March 30, 2009, it changed its name to
PT SEGH. On December 9, 2009, PT SEGH
obtained the license to explore the Jailolo area
from Bupati Halmahera Barat.

On October 15, 2012, SEGPL acquired 95%
ownership interest in PT SEGH from PT Star
Energy Investment and PT Tritunggal Artha
Unggul. On January 2013, the Ministry of Justice
and Human Rights approved the increase in share
capital in PT SEGH from Rp 25 million to
Rp 10,000 million. SEGPL injected additional
capital to maintain its 95% ownership interest.

On February 17, 2017, PT SEGH received a
decision letter from the Ministry of Energy and
Mineral Resources (The “"MoEMR”) in response to
PT SEGH request to return the concession to the
Government of Indonesia. On March 3, 2017, the
MoOEMR approved the request to return the
concession.

On February 15, 2019, PT SEGH changed its
shareholders from PT Star Energy Investment
(PT SEI) to the Company. The composition of
PT SEGH' shareholders are as follows:

Sesudah/After

Jumlah Modal ditempatkan ~ Modal ditempatkan Modal ditempatkan Modal ditempatkan dan
saham/ dan disetor/ dan disetor/ Jumlah saham/ dan disetor/ disetor/
Number of Issued and Fully Issued and Fully Number of Issued and Fully Paid Issued and Fully Paid
shares Paid Capital Paid Capital shares Capital Capital
Rp juta/million US$ '000 Rp juta/million US$ '000
SEGPL 95.000 9.500 990 95.000 9.500 990  SEGPL
PT SEI 5.000 500 52 - - - PTSEL
Perusahaan - - 5.000 500 52 The Company
Jumlah 100.000 10.000 1.042 100.000 10.000 1.042  Total

Star Energy Geothermal Holdings (Salak -
Darajat) B.V. (“Holdings B.V.")

Holdings B.V. didirikan pada tanggal
15 Desember 2016 dan memegang 80,2%
kepemilikan Star Energy Geothermal (Salak-
Darajat) B.V.

Star Energy Geothermal (Salak-Darajat) B.V.
(“"SEG-SD B.V.")

SEG-SD B.V. didirikan pada tanggal
16 Desember 2016 dengan penerbitan 10.000
lembar saham bernilai nominal US$ 1 per
lembarnya. SEG-SD B.V. adalah entitas induk
dari:

e Star Energy Geothermal Salak, Ltd.
("SEGSL") - dahulu Chevron Geothermal
Salak, Ltd. ("CGS")

e Star Energy Geothermal Darajat I, Limited
("SEGD-I1") - dahulu Chevron Darajat Ltd.
(“cbL")
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Star Energy Geothermal Holdings (Salak -
Darajat) B.V. (“Holdings B.V.")

Holdings B.V. was incorporated on
December 15, 2016 and has 80.2% ownership
interest of Star Energy Geothermal (Salak-
Darajat) B.V.

Star Energy Geothermal (Salak - Darajat) B.V.
(“"SEG-SD B.V.")

SEG-SD B.V. was incorporated on December 16,
2016 with 10,000 issued share capital of
US$ 1 each. SEG-SD B.V is the immediate parent
of:

e Star Energy Geothermal Salak, Ltd.
("SEGSL"”) formerly known as Chevron
Geothermal Salak, Ltd. ("CGS")

e Star Energy Geothermal Darajat I, Limited
("SEGD-1") - formerly known as Chevron
Darajat Ltd. ("CDL")
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e Star Energy Geothermal Darajat II, Limited
("SEGD-II") - dahulu Chevron Geothermal
Indonesia, Ltd. ("CGI")

e PT Star Energy Geothermal Suoh Sekincau

("PT SEGSS”) - dahulu PT Chevron
Geothermal Suoh Sekincau

e PT Darajat Geothermal Indonesia
(“PT DGI")

Star Energy Geothermal Darajat II, Limited
("SEGD-II"); Star Energy Geothermal Darajat I,
Limited ("SEGD-I1"); dan PT Darajat Geothermal
Indonesia (“PT DGI") - secara bersamaan sebagai
Darajat Geothermal Operation West Java Joint
Operation Contractor Group (“Kelompok Usaha

Kontraktor”)

SEGD-I didirikan berdasarkan sertifikat pendirian
dari  J.0. Liddell, notaris publik dari
Persemakmuran Bahama tertanggal 21 Juni 1984
berdasarkan Undang-Undang Bahama dengan
lokasi usaha utama di Indonesia. Pada tanggal
31 Maret 2017, namanya diubah menjadi
SEGD-I setelah diakuisisi oleh SEG-SD B.V., yang
merupakan bagian dari perjanjian jual dan beli
tertanggal 22 Desember 2016 antara Chevron
Corporation ("CVX”) dengan Star Energy
Consortium dengan tujuan untuk menjual aset
panas bumi Chevron Indonesia.

SEGD-II adalah perusahaan Bermuda, yang
dahulu didirikan dengan nama Texaco Darajat,
Ltd. berdasarkan sertifikat pendirian tertanggal
10 Januari 1984 berdasarkan hukum Bermuda
dengan kegiatan usaha utama di Indonesia.
Selanjutnya, pada tanggal 14 November 2005,
namanya diubah menjadi Chevron Geothermal
Indonesia, Ltd. ("CGI"”). Pada tanggal 31 Maret
2017, CGI diakuisisi sepenuhnya oleh SEG-SD
B.V. dan namanya diubah menjadi SEGD-II.

Pada tanggal 26 Februari 1997, PT DGI didirikan
dengan Akta No. 160 dari Notaris Sutjipto, S.H.
Akta pendirian tersebut telah mendapat
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan surat
keputusan No. C2-5403.HT.01.01.TH.97
tertanggal 24 Juni 1997 dan telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 39
tertanggal 15 Mei 1998, Tambahan No. 2609.
Pada tanggal 27 September 2017, 95%
kepemilikan PT DGI diakuisisi oleh SEG-SD B.V.

JOC Darajat

SEGD-II dan SEGD-I mengadakan JOC tertanggal
16 November 1984 yang telah diubah pada
tanggal 16 November 1988, 15 Januari 1996 dan
7 Februari 2003 dengan PERTAMINA, di mana
kegiatan operasional panas bumi sekarang
dikelola oleh PGE. JOC mengatur eksplorasi dan
eksploitasi sumber energi panas bumi di wilayah
sekitar 49,98 kilometer persegi (setara dengan
4.998 hektar) di lapangan panas bumi Darajat,
Jawa Barat, serta pembangkit listrik dari sumber
daya tersebut dan penjualan energi panas bumi
dan listrik tersebut ke PLN, melalui PGE, sesuai
dengan ESC.
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e Star Energy Geothermal Darajat II, Limited
("SEGD-II1") - formerly known as Chevron
Geothermal Indonesia, Ltd. ("CGI")

e PT Star Energy Geothermal Suoh Sekincau

("PT SEGSS”) - formerly known as
PT Chevron Geothermal Suoh Sekincau

e PT Darajat Geothermal Indonesia
(“PT DGI")

Star Energy Geothermal Darajat II, Limited
("SEGD-II"); Star Energy Geothermal Darajat I,
Limited ("SEGD-1"); and PT Darajat Geothermal
Indonesia (“PT DGI") - altogether as Darajat
Geothermal Operation West Java Joint Operation
Contractor Group (the “Contractor Group”)

SEGD-I was incorporated based on a certificate
of incorporation of J.0. Liddell, public notary of
the Commonwealth of Bahamas Island dated
June 21, 1984 under the Laws of the Bahamas
with its principal place of business in Indonesia.
Most recently, it changed its name to SEGD-I on
March 31, 2017 after its acquisition by SEG-SD
B.V. as part of a sale and purchase agreement on
December 22, 2016 between  Chevron
Corporation ("CVX") with Star Energy Consortium
to sell Chevron’s Indonesian Geothermal assets.

SEGD-II is a Bermuda corporation, which was
incorporated under the name Texaco Darajat,
Ltd. based on a certificate of incorporation dated
January 10, 1984 under the Laws of Bermuda
with its principal place of business in Indonesia.
It changed its name to Chevron Geothermal
Indonesia, Ltd. ("CGI"”) on November 14, 2005.
On March 31, 2017, CGI was fully acquired by
SEG-SD B.V. and changed its name to SEGD-II.

PT DGI was established by Deed No. 160 of
Notary Sutjipto, S.H. dated February 26, 1997.
The deed of establishment was approved by the
Minister of Laws and Human Rights of the
Republic of Indonesia in his decision letter
No. C2-5403.HT.01.01.TH.97 dated June 24,
1997 and was published in the State Gazette of
the Republic of Indonesia No. 39 dated
May 15, 1998, supplement No. 2609.
On September 27, 2017, 95% ownership of
PT DGI was acquired by SEG-SD B.V.

Darajat JOC

SEGD-II and SEGD-I, entered into a JOC dated
November 16, 1984 as amended on
November 16, 1988, January 15, 1996 and
February 7, 2003 with PERTAMINA, for which
geothermal operations are now managed by PGE.
The JOC provides the exploration and exploitation
of geothermal energy resources in an area of
approximately 49.98 square kilometres
(equivalent to 4,998 hectares) in Darajat
geothermal field, West Java, as well as the
generation of electricity from those resources and
sale of such geothermal energy and electricity to
PLN through PGE, pursuant to an ESC.
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Jangka waktu JOC adalah 564 bulan terhitung
sejak 16 November 1984 dengan ketentuan
bahwa jika suatu masa produksi dengan periode
360 bulan untuk suatu unit apapun tidak
memungkinkan untuk diselesaikan hingga
periode 564 bulan berakhir terhitung sejak
tanggal efektif, maka perpanjangan periode akan
ditambahkan ke dalam jangka waktu JOC selama
hal tersebut hanya berkenaan dengan pengadaan
energi panas bumi (sebagaimana didefinisikan
dalam JOC) untuk unit tersebut dalam periode
produksi 360 bulan.

Amandemen No. 1 atas JOC Darajat (“Darajat
Amended and Restated JOC”) pada tanggal
7 Februari 2003, menyatakan bahwa:

e Dalam hal PLN atau Kelompok Usaha
Kontraktor menjalankan opsi yang diberikan
untuk memperpanjang masa produksi dari
360 bulan menjadi 480 bulan, maka periode
produksi juga harus diubah secara otomatis
dari 360 bulan menjadi 480 bulan.

e Selanjutnya, dalam hal PLN atau Kelompok
Usaha Kontraktor menjalankan opsi yang
diberikan untuk memperpanjang jangka
waktu ESC dari 432 bulan menjadi 552 bulan,
maka jangka waktu JOC harus diubah secara
otomatis dari 564 bulan menjadi 684 bulan
dari tanggal 16 November 1984.

e Jika periode produksi melampaui batas waktu
sebagaimana tertera dalam Amended and
Restated JOC, maka jangka waktu JOC
secara otomatis akan diperpanjang sampai
dengan akhir periode produksi.

Pada tanggal 22 September 2020, Kelompok
Kontraktor Darajat  telah melaksanakan
hak/opsinya untuk mengubah jangka waktu JOC
dan masa produksi sebagaimana tercantum
dalam Darajat Amended and Restated JOC,
sehingga jangka waktu JOC diperpanjang hingga
16 November 2041 untuk unit 1 dan 2 dan
11 Mei 2047 untuk unit 3.

JOC Darajat tunduk pada Keputusan Presiden No.
49 tahun 1991 dan Keputusan Menteri Keuangan
No. 766/1992 yang memberikan tarif pajak
inklusif pada Kelompok Usaha Kontraktor sebesar
34% dari laba bersih operasional, sebagaimana
didefinisikan dalam JOC dan Undang-Undang
Pajak Penghasilan Indonesia Tahun 1984. Dalam
peraturan pemerintah tertentu, 34% tersebut
disebut sebagai “bagian Pemerintah”. Selain itu,
Kelompok Usaha Kontraktor  diharuskan
membayar penyisihan produksi untuk PGE setara
dengan 2,66% dari laba bersih operasional,
dihitung berdasarkan Undang-Undang Pajak
Penghasilan Indonesia Tahun 1984. Beban ini
dapat dikurangkan dari pajak dan karenanya
dicatat sebagai beban dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian.
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The term of the JOC is 564 months commencing
from November 16, 1984, provided that if a
production period of 360 months for any unit is
not possible within the period ending 564 months
following the effective date, then an extension
period will be added to the term of the JOC as it
pertains to such unit only to enable the supply of
geothermal energy (as defined in the JOC) to
such unit for a production period of 360 months.

Amendment No.l1 to the Darajat JOC (“Darajat
Amended and Restated JOC”) dated February 7,
2003 states that:

e Inthe event that either PLN or the Contractor
Group exercises the option granted to extend
the production period from 360 months to
480 months, the production period shall be
automatically amended from 360 months to
480 months.

e Further, in the event that either PLN or the
Contractor Group exercises the option
granted to extend the ESC term from 432
months to 552 months, the term of the JOC
shall be automatically amended from 564
months to 684 months from November 16,
1984.

e If the production period extends beyond the
term of the Amended and Restated JOC, the
JOC term will automatically be extended to
coincide with the end of the production
period.

On September 22, 2020, the Darajat Contractor
Group has exercised its right/option to amend the
term of the JOC and the production period as
stated in the Darajat Amended and Restated JOC,
therefore the JOC term was extended up to
November 16, 2041 for units 1 and 2 and
May 11, 2047 for unit 3.

Darajat JOC is subject to Presidential Decree
No. 49 of 1991 and the Minister of Finance
Decree No. 766/1992 which provides the
Contractor Group with an all-inclusive tax rate of
34% of net operating income as defined in the
JOC and the 1984 Indonesian Income Tax Law.
In certain government regulations, this 34% is
referred to as the “Government share”. The
Contractor Group is also required to pay the PGE
Production Allowance equivalent to 2.66% of net
operating income calculated based on the 1984
Indonesian Income Tax Law. This charge is tax
deductible and therefore it is accounted for as an
expense in the consolidated statements of profit
or loss and other comprehensive income.
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Berdasarkan JocC Darajat, biaya atau
pengeluaran yang dapat dikurangkan dari
pendapatan kotor (didefinisikan sebagai semua
jumlah yang dibayarkan atau diperoleh oleh Grup
Kontraktor Darajat) dan dikeluarkan oleh Grup
Kontraktor Darajat sebelum tanggal operasi
pertama untuk unit awal adalah pengurangan dari
pendapatan kotor pada tahun tanggal operasi
pertama. Setiap kerugian yang timbul pada tahun
tanggal operasi pertama dapat dikreditkan
terhadap pendapatan dalam delapan tahun
berikutnya. Jika suatu kerugian terjadi pada
tahun mana pun yang dimulai setelah tanggal
operasi pertama, kerugian tersebut akan menjadi
“Kerugian yang Dibawa ke Depan Delapan Tahun”
dan dapat dikurangkan seluruhnya atau sebagian
dari laba bersih yang diperoleh dalam salah satu
dari delapan tahun berikutnya pada tahun
terjadinya kerugian tersebut.

ESC Darajat

Sehubungan dengan JOC antara Kelompok
Kontraktor Darajat dengan PERTAMINA,
PERTAMINA membuat ESC dengan PLN, dimana
PLN setuju untuk membeli energi panas bumi dan
listrik, yang dikirim oleh Kelompok Kontraktor
Darajat. Tagihan dinyatakan dan dibayar dalam
mata uang Dolar Amerika Serikat.

Sesuai dengan ketentuan take-or-pay yang diatur
dalam Amended and Restated ESC tanggal 1 Mei
2000, PLN harus membayar minimal 80% dari
tingkat kapasitas masing-masing Unit yang
beroperasi untuk setiap Unit yang dimiliki oleh
PLN (Unit I) dan 95% dari rata-rata kilowatt
kapasitas bruto unit yang dibangun, dimiliki dan
dioperasikan oleh Kelompok Usaha Kontraktor
(Unit II dan III).

Pada tanggal 10 Agustus 2004, ketentuan dari
Amended and Restated ESC mengalami
perubahan kembali melalui Perjanjian
Pengubahan No. 2 yang ditandatangani oleh PLN,
PERTAMINA dan Kelompok Usaha Kontraktor.
Perubahan-perubahan yang signifikan adalah
sebagai berikut:

e Berkaitan dengan Unit III Darajat, harga
dasar sumber daya energi panas bumi dan
listrik adalah US$ 0,042336 per kWh.

e Segala hak dan pendapatan dari semua
perdagangan dan emisi kredit sebagai hasil
dari United Nations Framework Convention
on Climate Change (“UNFCCC") dan Protokol
Kyoto untuk Clean Development Mechanism
("CDM") atau mekanisme Pasar Emisi Kredit
Gas lainnya yang meliputi Area Kontrak
Darajat merupakan properti dari dan dimiliki
oleh Kelompok Usaha Kontraktor Darajat.

Pada tanggal 28 April 2014, Bagian 5.2 dari ESC
yang telah diubah, telah disetujui untuk mengatur
perubahan Indeks Harga Konsumen (“IHK") dari
tahun dasar 2007 = 100 menjadi tahun dasar
2012 = 100, di mana hal ini langsung
diimplementasikan dalam transaksi energi untuk
kuartal kedua di tahun 2014.
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Based on the Darajat JOC, costs or expenses that
are deductible from gross income (defined as all
amounts paid to or accrued by the Darajat
Contractor Group) and incurred by the Darajat
Contractor Group prior to the date of first
operation for the initial unit shall be a deduction
from gross income in the year of the date of first
operation. Any losses incurred in the year of the
date of first operation may be credited against
income in the succeeding eight years. In the
event that a loss is incurred in any year
commencing after the date of first operation,
such loss shall become an “Eight Year Loss Carry
Forward” and may be deducted in whole or in part
from net income accruing in any of the eight
years succeeding the year in which such loss was
incurred.

Darajat ESC

In conjunction with the Darajat Contractor Group
entering into the JOC with PERTAMINA,
PERTAMINA entered into an ESC with PLN
whereby PLN agreed to purchase geothermal
energy and electricity, delivered by the Darajat
Contractor Group. The invoice is stated and
payable in United States Dollars currency.

In accordance with the terms of the take-or-pay
provisions of the Amended and Restated ESC
dated May 1, 2000, PLN should pay a minimum
of 80% of the rated capacity of each Unit in
operation for the Unit owned by PLN (Unit I) and
95% of the average gross kilowatt generating
capacity of the relevant units built, owned and
operated by the Contractor Group (Units II and
III).

On August 10, 2004, the terms of the Amended
and Restated ESC were amended through
Amendment Agreement No. 2 signed by PLN,
PERTAMINA and the Contractor Group. The
significant amendments are as follows:

e With respect to Darajat Unit III, the base
resource price of geothermal energy and
electricity is US$ 0.042336 per kWh.

e All rights to and revenue from any and all
emissions credit and trading as a result of the
United Nations Framework Convention on
Climate Change (“UNFCCC”) and Kyoto
Protocol for Clean Development Mechanism
(“CDM") or other Gas Emission Credit Market
mechanisms related to the Darajat Contract
Area are the property of and owned by the
Darajat Contractor Group.

On April 28, 2014, the amended ESC section 5.2
was approved to change the Indonesian
Consumer Price Index ("CPI”) from base year
2007 = 100 to base year 2012 = 100, which was
implemented immediately for energy transactions
from the second quarter of 2014.
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Joint Operating Agreement (“"JOA") Darajat

SEGD-I dan SEGD-II mengadakan JOA tertanggal
23 Agustus 1997 (sebagaimana telah diubah dari
waktu ke waktu dan yang paling akhir tanggal
1 Januari 2009) dengan PT DGI, dimana PT DGI
diberikan hak partisipasi sebesar lima persen,
termasuk hak dan kewajiban sebagaimana diatur
dalam, JOC dan ESC untuk fasilitas pembangkit
listrik Unit II dan semua unit masa depan.
SEGD-I, SEGD-II dan PT DGI secara bersama-
sama membentuk kelompok usaha kontraktor
Darajat Geothermal Operation West Java
(“Kelompok Kontraktor Darajat”).

Amandemen No. 1 atas Amended and Restated
JOA ditandatangani pada tanggal 1 Januari 2009.
Amandemen tersebut menyatakan bahwa seluruh
pihak menyetujui untuk menunjuk SEGD-II
sebagai operator untuk proyek CDM dan
bertindak untuk dan atas nama Kelompok Usaha
Kontraktor, dalam rangka menjual Certified
Emission  Reductions (“CER”) dan untuk
menerima pembayaran.

Kegiatan operasi komersial Sumber Energi Panas
Bumi Unit I ("Unit I”) dimulai pada tahun 1994
dengan kapasitas pembangkit sebesar
55 MW. Pembangkit listrik Unit IT (“*Unit II”) mulai
beroperasi komersial pada tanggal 1 Juni 2000
dengan kapasitas pembangkit sebesar 70 MW,
yang selanjutnya meningkat menjadi 97,5 MW.
Pembangkit listrik Unit III (“Unit III”) mulai
dioperasikan tanggal 12 Mei 2007 dengan
kapasitas pembangkit 110 MW, yang kemudian
kapasitasnya ditingkatkan menjadi 122 MW.

Hak partisipasi dari pihak-pihak yang terlibat
dalam Kelompok Usaha Kontraktor adalah
sebagai berikut:

SEGD-I
SEGD-II
PT DGI

Jumilan/ rotal

Star Energy Geothermal Salak, Ltd. (“SEGSL")
dan Star Energy Geothermal Salak Pratama, Ltd.

(“SEGSPL")

SEGSL adalah perusahaan Bermuda vyang
didirikan dengan nama Union Geothermal of
Indonesia, Limited berdasarkan sertifikat
pendirian tertanggal 25 November 1981, di
bawah hukum Bermuda dengan kegiatan usaha
utama di Indonesia. Pada tanggal
31 Maret 2017, namanya berubah menjadi
SEGSL setelah diakuisisi oleh SEG-SD B.V.
sebagai bagian dari perjanjian jual beli tertanggal
22 Desember 2016 antara CVX dan Star Energy
Consortium untuk menjual aset panas bumi
Indonesia milik CVX.
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Joint Operating Agreement (*1JOA”) Darajat

SEGD-I and SEGD-II entered into a JOA dated
August 23, 1997 (as amended from time to time
and most recently amended on January 1, 2009)
with PT DGI, whereby PT DGI was assigned a five
percent participating interest in, and the rights
and obligations under, the JOC and ESC for the
Unit II power generating facility and all future
units. SEGD-I, SEGD-II and PT DGI together form
the Darajat Geothermal Operation West Java
Contractor Group (hereinafter referred to as the
“Darajat Contractor Group”).

Amendment No. 1 to the Amended and Restated
JOA was signed on January 1, 2009. The
Amendment provides that all parties agree to
appoint SEGD-II as the operator for the CDM
Project and acting for and on behalf of the
Contractor Group, to sell the Certified Emission
Reductions ("CER"”) and receive the payments.

The Unit I Geothermal Energy Plant (“Unit I")
commenced commercial operations in 1994 and
has a power generation capacity of 55 MW. The
Unit II Power Plant (“"Unit II”) was commissioned
and commenced commercial operations on
June 1, 2000 with a power generation capacity at
commissioning of 70 MW, subsequently increased
to 97.5 MW. The Unit III Power Plant ("Unit III")
was commissioned and commenced commercial
operations on May 12, 2007 with a power
generation capacity of 110 MW, subsequently
increased to 122 MW.

The respective participating interests of the
participants in the Contractor Group are as
follows:

Unit I Unit II dan/and III
(Uap)/(System) (Listrik)/(Electricity)
50% 47,5%

50% 47,5%
- 5%
100% 100%

Star Energy Geothermal Salak, Ltd. (“"SEGSL")
and Star Energy Geothermal Salak Pratama, Ltd.

("SEGSPL")

SEGSL is a Bermuda corporation, incorporated
under the original name Union Geothermal of
Indonesia, Limited based on a certificate of
incorporation dated November 25, 1981, under
the Laws of the Bermuda with its principal place
of business in Indonesia. On March 31, 2017, it
changed its name to SEGSL after it was acquired
by SEG-SD B.V. as part of a sale and purchase
agreement dated December 22, 2016 between
CVX and the Star Energy Consortium to sell CVX's
Indonesian Geothermal assets.
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SEGSPL (dahulu Dayabumi Salak Pratama, Ltd.
("DSPL")) adalah perusahaan yang dibentuk
pada tanggal 1 Mei 1996 di Cayman Islands,
dengan kegiatan usaha utama di Indonesia,
dengan tujuan untuk membangun dan
mengoperasikan fasilitas sumber energi panas
bumi (“Power Plant”). SEGSPL merupakan entitas
anak yang dimiliki sepenuhnya oleh SEGSL.
Namanya diubah menjadi SEGSPL pada tanggal
31 Maret 2017 setelah diakuisisi oleh SEG-SD
B.V. Sebagai bagian dari perjanjian jual beli
tanggal 22 Desember 2016 antara CVX dan Star
Energy Consortium untuk menjual aset panas
bumi milik CVX.

JOC Salak

Pada tanggal 11 Februari 1982, Union
Geothermal of Indonesia, Ltd., yang sekarang
berubah menjadi SEGSL, mengadakan JOC
dengan PERTAMINA, (dimana kegiatan
operasional panas bumi sekarang dikelola oleh
PGE), untuk mengeksplorasi dan mengembangkan
sumber energi panas bumi di area kontrak
Gunung Salak. Berdasarkan ketentuan JOC,
SEGSL diharuskan untuk mengirim sumber
energi panas bumi yang diproduksi dalam area
tersebut kepada PLN melalui PGE, sesuai dengan
ESC yang dibahas di bawah ini. Energi sumber
panas bumi ini digunakan oleh PLN untuk
pembangkit listrik dari tiga unit operasional
berkapasitas 55 MW, yang selanjutnya
meningkat menjadi 60 MW unit pembangkit (Unit
1, 2 dan 3) yang dimiliki dan dioperasikan oleh
PLN di area kontrak tersebut. JOC tersebut
kemudian diubah pada tanggal 16 November
1994 dan selanjutnya pada tanggal 22 Juli 2002.

Pada tanggal 1 Mei 1996, CGS mendirikan DSPL
sebagai entitas anak yang dimiliki sepenuhnya
dan diberikan seluruh hak, kewajiban, dan
kepemilikannya berdasarkan JOC terkait dengan
kegiatan konstruksi dan operasional dari
penambahan 3 unit pembangkit listrik 55 MW,
yang selanjutnya meningkat menjadi 67 MW unit
pembangkit (Unit 4, 5 dan 6). Hal ini dikonfirmasi
melalui Amandemen No. 2 atas Gunung Salak
amended and restated JOC pada tanggal 22 Juli
2002. Amandemen No. 2 tersebut juga
memperpanjang jangka waktu JOC vyang
sebelumnya hingga 1 Desember 2030, dimana
seterusnya diperpanjang hingga 30 November
2040.

JOC Salak tunduk pada Keputusan Presiden
No. 49 tahun 1991 dan Keputusan Menteri
Keuangan No. 766/1992 yang memberikan tarif
pajak inklusif pada Grup Kontraktor sebesar 34%
dari laba bersih operasional, sebagaimana
didefinisikan dalam Undang-Undang Pajak
Penghasilan Indonesia Tahun 1984. Dalam
peraturan pemerintah tertentu, 34% tersebut
disebut sebagai “bagian Pemerintah”. Selain itu,
Kontraktor Salak diharuskan membayar
penyisihan produksi setara dengan 4% dari laba
bersih  operasional, dihitung berdasarkan
Undang-Undang Pajak Penghasilan Indonesia
Tahun 1984. Tunjangan Produksi PGE merupakan
biaya royalti yang dibayarkan kepada PGE. Beban
ini dapat dikurangkan dari pajak; oleh karenanya
dicatat sebagai beban laba rugi.
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SEGSPL (formerly known as Dayabumi Salak
Pratama, Ltd. ("DSPL")) is a company formed on
May 1, 1996 under the laws of the Cayman
Islands, with its principal place of business in
Indonesia, for the purpose of building and
operating a geothermal energy fueled power
generating facility (the “Power Plant”). SEGSPL is
a wholly-owned subsidiary of SEGSL. It changed
its name to SEGSPL on March 31, 2017 after it
was acquired by SEG-SD B.V. as part of a sales
and purchase agreement dated December 22,
2016 between CVX and the Star Energy
Consortium to sell CVX’s Indonesian geothermal
assets.

Salak JOC

On February 11, 1982, Union Geothermal of
Indonesia, Ltd., now succeeded by SEGSL entered
into a JOC with PERTAMINA, (for which
geothermal operations are now managed by
PGE), to explore and develop geothermal energy
resources within the Gunung Salak contract area.
The JOC governs the conduct of geothermal
operations in the contract area. Under the terms
of the JOC, SEGSL is required to deliver the
geothermal energy produced in the contract area
to PLN through PGE, pursuant to the ESC
discussed below. This geothermal energy is used
by PLN to generate electricity from three 55 MW,
subsequently increased to 60 MW power
generating units (Units 1, 2 and 3) owned and
operated by PLN in the contract area. The JOC was
amended on November 16, 1994 and again on
July 22, 2002.

On May 1, 1996, CGS established DSPL as a
wholly owned subsidiary and assigned all of its
rights, interests and obligations under the JOC in
respect of construction and operation of an
additional three 55 MW, subsequently increased
to 67 MW power generating units (Units 4, 5 and
6). This was confirmed in Amendment No. 2 to the
Gunung Salak amended and restated JOC dated
July 22, 2002. Amendment No. 2 also extended
the JOC term to December 1, 2030, which was
further extended to November 30, 2040.

Salak JOC is subject to Presidential Decree
No. 49 of 1991 and the Minister of Finance Decree
No. 766/1992 which provides the Contractor
Group with an all-inclusive tax rate of 34% of net
operating income as defined in the JOC and the
1984 Indonesian Income Tax Law. In certain
government regulations, this 34% is referred to
as the “"Government share”. The Salak Contractor
is also required to pay the PGE Production
Allowance equivalent to 4% of net operating
income calculated based on the 1984 Indonesian
Income Tax Law. The PGE production allowance
represents a royalty fee paid to PGE. This charge
is tax deductible; therefore it is accounted for as
an expense in profit or loss.
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ESC Salak

Bersamaan dengan SEGSL mengadakan JOC
pada tanggal 11 Februari 1982 dengan
PERTAMINA, PERTAMINA mengadakan ESC
dengan PLN di mana PLN telah menyetujui untuk
membeli sumber energi panas bumi yang akan
dikirim oleh SEGSL. Mengacu pada Amended and
Restated JOC tanggal 16 November 1994, ESC
juga diubah dan disajikan kembali (“Amended
and Restated ESC").

Jangka waktu Amended and Restated ESC
berakhir dalam waktu 420 bulan setelah tanggal
16 November 1994 (“Tanggal Efektif”) dengan
ketentuan apabila periode produksi akan
diperpanjang melebihi jangka waktu Amended
and Restated ESC, maka jangka waktu tersebut
akan secara otomatis diperpanjang hingga
berakhirnya periode produksi tersebut. Periode
produksi untuk pengiriman energi panas bumi
untuk unit pertama, atau listrik dari setiap unit
yang dibangun, dimiliki dan dioperasikan oleh
SEGSL, adalah 360 bulan sejak tanggal komersial
dari setiap unit, dengan ketentuan jika periode
produksi berakhir sebelum akhir dari Amended
and Restated ESC, maka periode produksi
tersebut akan secara otomatis diperpanjang
sampai akhir jangka waktu.

Jangka waktu yang dinyatakan dalam Amended
and Restated ESC kemudian diubah melalui
perjanjian amandemen (“Second Amendment”)
yang telah ditandatangani oleh SEGSL pada
tanggal 22 Juli 2002. Perubahan yang signifikan
adalah sebagai berikut:

e SEGSPL menjadi pihak dalam ESC, di mana
SEGSPL mempunyai hak untuk
mengoperasikan dan mengirim listrik kepada
PLN atas nama PERTAMINA menggunakan
kombinasi dari Unit 4, 5 dan 6.

e Jangka waktu ESC akan berakhir tanggal
1 Desember 2030 dan telah diperpanjang
sampai 30 November 2040.

e Berkaitan dengan seluruh unit, harga dasar
sumber daya energi panas bumi akan
diturunkan dari US$ 0,04302 per kWh
berdasarkan ESC asli ke US$ 0,03724 per
kWh.

Sesuai dengan amandemen tersebut, PLN harus
membayar PGE, yang kemudian akan dibayarkan
ke SEGS dan SEGSPL, untuk setiap energi panas
bumi dan listrik yang dikirim setiap bulannya
berdasarkan rumus harga yang dinyatakan
dalam ESC. Tagihan tersebut dinyatakan dan
dibayar dalam mata uang Dolar Amerika Serikat.

Sesuai dengan ketentuan take-or-pay dalam
Second Amendment, PLN harus membayar
minimum 95,06% dari total kapasitas rated Unit
1, 2 dan 3. Untuk Unit 4, 5 dan 6, PLN harus
membayar minimum 90,14% dari total capacity
rated.
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Salak ESC

In conjunction with SEGSL entering into the JOC
dated February 11, 1982 with PERTAMINA,
PERTAMINA entered into an ESC with PLN
whereby PLN agreed to purchase geothermal
energy, delivered by SEGSL. In connection with
the amendment and restatement of the JOC dated
November 16, 1994, the ESC was also amended
and restated ("Amended and Restated ESC").

The term of the Amended and Restated ESC is for
a period ending 420 months after
November 16, 1994 (the “Effective Date”)
provided that should any production periods
extend beyond the term of the Amended and
Restated ESC, the term will be automatically
extended until the end of such production period.
The production period for delivery of geothermal
energy to the initial unit, or electricity from each
unit built, owned and operated by SEGSL, shall be
at least 360 months commencing on the date of
commercial generation of each unit, with the
provision that if a production period ends prior to
the end of the term of the Amended and Restated
ESC, such production period shall be
automatically extended to coincide with the end
of such term.

The terms as stated in the Amended and Restated
ESC were later amended through an Amendment
Agreement (“Second Amendment”) signed by
SEGSL on July 22, 2002. Significant amendments
are as follows:

e SEGSPL became a party to the ESC, whereby
SEGSPL shall have the right to generate and
deliver electricity to PLN on behalf of
PERTAMINA using any combination of Units 4,
5 and 6.

e The term of the ESC will end on
December 1, 2030 and has been extended to
November 30, 2040.

e With respect to all units, the base resource
price of geothermal energy was decreased
from US$ 0.04302, per kWh under the
original ESC to US$ 0.03724 per kWh.

The terms of the Amendment provide that PLN
shall pay PGE, who will then remit to SEGS and
SEGSPL, for the geothermal energy delivered
each month based upon pricing formulas stated in
the ESC. The invoice is stated and payable in
United States Dollar.

In accordance with the terms of the take-or-pay
provisions of the Second Amendment, PLN should
pay a minimum 95.06% of the total rated capacity
of Units 1, 2 and 3. For Units 4, 5 and 6, PLN
should pay a minimum 90.14% of the total
capacity rated.
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PT Star Energy Geothermal Suoh Sekincau
(“PT SEGSS")

Pada tanggal 6 April 2017, SEG-SD B.V.
mengakuisisi PT Chevron Geothermal Suoh
Sekincau. Efektif sejak tanggal tersebut,
PT Chevron Geothermal Suoh Sekincau diubah
menjadi PT SEGSS melalui Akta No. 3 dari Notaris
Liestiani Wang, S.H., M.Kn. tertanggal
6 April 2017. Entitas induk dari PT SEGSS adalah
SEG-SD B.V. dengan kepemilikan sebesar 95%.

Pada 21 Juni 2018, Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral serta Kementerian
Keuangan Republik Indonesia menyetujui
Penugasan Survei Pendahuluan dan Eksplorasi
(Pelaksanaan Penugasan Survei Pendahuluan
dan Eksplorasi ("PSPE")) Suoh Sekincau Selatan.
Sehubungan dengan PSPE ini, PT SEGSS
diwajibkan untuk melakukan paling sedikit
1 (satu) kali pengeboran sumur eksplorasi dalam
jangka waktu (yaitu 3 tahun) di South Suoh
Sekincau. Pada tanggal 29 Juli 2021,
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
menyetujui untuk memperpanjang PSPE Suoh
Sekincau Selatan hingga 20 Juni 2023. Pada
tanggal 5 Oktober 2022, Kementerian ESDM
menyetujui untuk memperpanjang PSPE Suoh
Sekincau Selatan hingga 20 Juni 2024.

Jika pengeboran eksplorasi dan penilaian berhasil
memastikan potensi panas bumi, dan PT SEGSS
memperoleh pembiayaan yang diperlukan dan
persetujuan pemerintah untuk pengembangan
serta tingkat tarif yang menarik di bawah ESC
dengan PLN, PT SEGSS diharapkan dapat
memulai kegiatan pembangunan. Sampai
dengan tanggal laporan keuangan konsolidasian
ini, manajemen masih dalam proses
mendapatkan izin (AMDAL, dll).

PT Barito Wind Energy ("BWE")

Berdasarkan Akta Notaris No. 35 tanggal
20 Oktober 2023, oleh Wiwik Condro, S.H.,
notaris di Jakarta, BREN dan SEGHPL mendirikan
BWE dengan modal dasar sejumlah
Rp 62.400.000.000 (atau setara dengan
US$ 4.000.000) terdiri dari 40.000 lembar
saham, dengan masing-masing saham bernilai
nominal Rp 1.560.000 (atau setara dengan
US$ 100). Dari modal dasar tersebut, yang telah
ditempatkan dan disetor penuh adalah sebesar
25% atau sejumlah 10.000 lembar saham
dengan nilai nominal sebesar Rp 15.600.000.000
(atau setara dengan US$ 1.000.000), dengan
BREN sebagai pemegang saham mayoritas
dengan 9.999 lembar saham dan SEGHPL
memiliki 1 lembar saham. Akta tersebut
telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia melalui Surat Keputusannya
No. AHU-0080578.AH.01.01. Tahun 2023
tanggal 24 Oktober 2023.

BWE adalah perseroan terbatas yang didirikan

dan berdomisili di Indonesia. Aktivitas utama
BWE adalah perusahaan induk investasi.
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PT Star Energy Geothermal Suoh Sekincau
(“PT SEGSS")

On April 6, 2017, SEG-SD B.V. acquired
PT Chevron Geothermal Suoh Sekincau. Effective
on the date, PT Chevron Geothermal Suoh
Sekincau was changed to PT SEGSS by Deed
No. 3 of Notary Liestiani Wang, S.H., M.Kn. dated
April 6, 2017. The immediate parent of
PT SEGSS is SEG-SD B.V. with 95% ownership.

On June 21, 2018, the Ministry of Energy and
Mineral Resources approved Assignment of
Preliminary Survey and Exploration (Pelaksanaan
Penugasan Survei Pendahuluan dan Eksplorasi
("PSPE")) of South Suoh Sekincau. In relation to
this PSPE, PT SEGSS is required to perform at
least 1 (one) drilling for an exploration well within
the period (i.e. 3 years) in South Suoh Sekincau.
On July 29, 2021, the Ministry of Energy and
Mineral Resources approved to extend the PSPE
of South Suoh Sekincau until June 20, 2023. On
October 5, 2022, Ministry of ESDM agreed to
extend PSPE Suoh Sekincau Selatan untul June
20, 2024. If

If exploration and appraisal drilling is successful
in confirming geothermal potential, and PT SEGSS
obtains the necessary financing and government
approvals for development as well as an attractive
tariff rate under the ESC with PLN, PT SEGSS
would expect to commence development
activities. As of the date of these consolidated
financial statements, management is still in the
process of obtaining the permits (AMDAL, etc).

PT Barito Wind Energy ("BWE")

Based on Notarial Deed No. 35 dated October 20,
2023, by Wiwik Condro, S.H., a notary in Jakarta,
BREN and SEGHPL established a company named
BWE with total authorised capital amounted to
Rp 62,400,000,000 (or  equivalent to
US$ 4,000,000) consisting of 40,000 shares with
par value of Rp 1,560,000 (or equivalent to
US$ 100). From the authorised capital, the issued
and paid-in capital is 25% or equivalent to 10,000
shares amounted to Rp 15,600,000,000 (or
equivalent to US$ 1,000,000), with BREN as
majority shareholder with 9,999 shares and
SEGHPL holding 1 share. The deed was approved
by the Minister of Law and Human Rights through
Decision Letter No. AHU-0080578.AH.01.01. Year
2023 dated October 24, 2023.

BWE is a limited liability company incorporated
and domiciled in Indonesia. The principal activity
of BWE is an investment holding entity.
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Pada tanggal 14 Desember 2023, keputusan
sirkuler pemegang saham sebagai pengganti
rapat umum pemegang saham luar biasa BREN
menyetujui dan memutuskan perubahan atas
Anggaran Dasar BWE yang telah diresmikan
melalui Akta Notaris No. 71 tanggal 15 Desember
2023, oleh Wiwik Condro, S. H., notaris di Jakarta
dan telah mendapatkan persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia melalui Keputusan
No. AHU-0079189.AH.01.02. Tahun 2023
tanggal 18 Desember 2023.

Perubahan tersebut antara lain:

i. Penjualan saham BWE sejumlah satu lembar
saham dengan nilai nhominal masing-masing
Rp 1.560.000 atau sama dengan 0,01% dari
seluruh modal ditempatkan BWE dari SEGHPL
kepada PT Barito Mitra Investama (*BMI"),
entitas anak Perusahaan.

ii. Perubahan nilai nominal saham yang
sebelumnya masing-masing saham bernilai
nominal Rp 1.560.000 atau US$ 100 menjadi
Rp 1.000.000.

iii. Peningkatan modal dasar, ditempatkan dan
disetor BWE melalui penerbitan saham baru
sehingga modal dasar menjadi sebesar
Rp 930.000.000.000 dan modal ditempatkan
dan disetor penuh sebesar
Rp 465.000.000.000.

iv. Susunan pemegang saham BWE menjadi
sebagai berikut:

Sebelum/Before

On December 14, 2023, a circular shareholder
resolution in lieu of BREN's extraordinary general
meeting of shareholders approved and decided
changes in BWE's Articles of Association which
have been formalised through Notarial Deed
No. 71 dated December 15, 2023, by Wiwik
Condro, S. H., notary in Jakarta and approved by
the Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia through Decree
No. AHU-0079189.AH.01.02. Year 2023 dated
December 18, 2023.

The changes included:

i. Sale of BWE shares in the amount of one share
with a nominal value of Rp 1,560,000 each or
equal to 0.01% of the entire issued capital of
BWE from SEGHPL to PT Barito Mitra
Investama ("BMI"), a subsidiary of the
Company.

ii. Change in the nominal value of shares from
previously each share having a nominal value
of Rp 1,560,000 or US$ 100 to Rp 1,000,000.

iii. Increase in authorised, issued and paid-up
capital of BWE through the issuance of new
shares so that the authorised capital becomes
Rp 930,000,000,000 and issued and fully
paid-up capital of Rp 465,000,000,000.

iv. The composition of BWE’s shareholder/s
becomes as follows:

Setelah/After

Jumlah modal ditempatkan Jumlah modal ditempatkan
Jumlah saham/ dan disetor penuh/Total Jumlah saham/ dan disetor penuh/Total
No. of shares issued and fully paid capital No. of shares issued and fully paid capital
Rp'000 Rp'000
Modal ditempatkan dan disetor/
issued and fully paid:
BREN 9.999 15.498.440 464.999 464.999.000
BMI - - 1 1.000
SEGHPL 1 1.560 - -
Jumian/ rotal 10.000 15.500.000 465.000 465.000.000

PT Star Energy Geothermal Drilling Services

("SEGDS")

Berdasarkan Akta Notaris No. 65 tanggal 12 Juli
2023, oleh Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., notaris
di Jakarta, SEGPL dan SEG-SD B.V mendirikan
sebuah perusahaan bernama SEGDS dengan
modal dasar sejumlah Rp 150.400.000.000 (atau
setara dengan US$ 10.000.000) terdiri dari
100.000 Iembar saham, dengan nominal
Rp 1.504.000 (atau setara dengan US$ 100).
Dari modal dasar, yang telah ditempatkan dan
disetor penuh adalah sebesar 56% atau sejumlah
56.000 lembar saham dengan nilai nominal
sebesar Rp 84.224.000.000 (atau setara dengan
US$ 5.600.000), dengan SEGPL sebagai
pemegang saham mayoritas dengan 28.560
lembar saham dan SEG-SD B.V. memiliki 27.440
lembar saham. Akta tersebut telah disahkan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik

Indonesia melalui Surat Keputusannya
No. AHU-0053485.AH.01.01. Tahun 2023 tanggal
24 Juli 2023.
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PT Star Energy Geothermal Drilling Services

("SEGDS")

Based on Notarial Deed No. 65 dated July 12,
2023, by Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., a notary
in Jakarta, SEGPL and SEG-SD B.V established a
company named SEGDS with total authorised
capital amounted to Rp 150,400,000,000 (or
equivalent to US$ 10,000,000) consisting of
100,000 shares with par value of Rp 1,504,000
(or equivalent to US$ 100). From the authorised
capital, the issued and paid-in capital is 56% or
equivalent to 56,000 shares amounted to
Rp 84,224,000,000 (or  equivalent to
Us$ 5,600,000), with SEGPL as majority
shareholder with 28,560 shares and SEG-SD B.V.
holding 27,440 shares. The deed was approved by
the Minister of Law and Human Rights of
the Republic of Indonesia through Decree
No. AHU-0053485.AH.01.01. Year 2023 dated
July 24, 2023.
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SEGDS adalah perseroan terbatas yang didirikan
dan berdomisili di Indonesia. Aktivitas utama
SEGDS adalah menyediakan jasa pengeboran
sumber energi panas bumi.

SEGDS is a limited liability company incorporated
and domiciled in Indonesia. The principal activity
of SEGDS is providing drilling services for
geothermal energy resources.

e. Informasi Mengenai Hak Pengusahaan Hutan e. Information on Forest Concession Rights
Pada tanggal 30 September 2024 dan 31 As of September 30, 2024 and December 31,
Desember 2023, luas areal Hak Pengusahaan 2023, the Group has a total Forest Concession
Hutan (HPH) milik Grup yang belum berakhir Right (HPH) area of 73,375 Hectares which has
masa konsesinya adalah 73.375 Hektar, not yet expired whereas total area of 34,728
sedangkan luas areal hutan yang belum dikelola Hectares has not been managed for the remaining
selama sisa manfaat HPH (virgin forest) adalah concession period. The details of the areal size
34.728 Hektar. Rincian luas areal HPH Grup HPH of the Group are as follows:
tersebut adalah sebagai berikut:

Masa HPH/ Sisa masa HPH/ Hutan
No. dan Tanggal Surat Forest Remaining primer/ No. and Date of Decision
Keputusan Hak Pengusahaan Lokasi/ Luas/ Concession concession Virgin Letter Covering the
Hutan Location Area Rights period forest Forest Concession Rights
Hektar/ Tahun/ Hektar/
Hectares Years Hectares
Entitas Anak : Subsidiary :
- TAIWI - TAIWI
Unit HPH I Maluku Utara/ Unit HPH I
SK No. 368/Menhut-1I/ North Maluku SK No. 368/Menhut-11/
2009 23 Juni 2009 2009 June 23, 2009
(Amandemen) 73.375 45 30 tahun/years 34.728 (Amendment)
2. PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN 2. ADOPTION OF NEW AND REVISED
BARU DAN REVISI ("PSAK") DAN STATEMENTS OF FINANCIAL ACCOUNTING
INTERPRETASI STANDAR AKUNTANSI STANDARDS ("PSAK"”) AND INTERPRETATIONS

KEUANGAN ("ISAK")

Amandemen/ Penyesuaian Standar yang
Berlaku Efektif pada Tahun Berjalan

Dalam tahun berjalan, Grup telah menerapkan
standar dan sejumlah amandemen/
penyesuaian PSAK yang relevan dengan
operasinya dan efektif untuk periode akuntansi
yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2024.
Penerapan atas PSAK baru/ revisi tidak
mengakibatkan perubahan atas kebijakan
akuntansi Grup dan tidak memiliki dampak
material terhadap jumlah yang dilaporkan
dalam laporan keuangan konsolidasian.

¢ PSAK 1 (amendemen) Penyajian Laporan

OF PSAK (“ISAK")

Amendments/ Improvements to Standards
Effective in the Current Year

In the current year, the Group has applied a
number of amendments/ improvements to PSAK
that are relevant to its operations and effective
for accounting period beginning on or after
January 1, 2024. The adoption of these new/
revised PSAKs does not result in changes to the
Group’s accounting policies and has no material
effect on the amounts reported in these
consolidated financial statements.

¢ PSAK 1 (amendment) Presentation of

Keuangan: Kilasifikasi Liabilitas sebagai financial statements: Classification of
Jangka Pendek atau Jangka Panjang Liabilities as Current or Non-current
¢ PSAK 73 (amandemen) Sewa: Liabilitas e PSAK 73 (amendment) Leases: Lease

Sewa pada Transaksi Jual dan Sewa-balik

. PSAK 1 (amandemen) Penyajian Laporan
Keuangan : Penyajian Laporan Keuangan
tekait Liabilitas Jangka Panjang dengan
Kovenan

e PSAK 2 (amandemen) Laporan arus kas dan
PSAK 60 (amandemen) Instrumen
Keuangan : Pengungkapan : Pengaturan
Pembiayaan Pemasok
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Liability in a Sale and Leaseback

. PSAK 1 (amendment) Presentation of
Financial Statements: Non-current
Liabilities with Covenants

e PSAK 2 (amendment) Statement of cash
flows and PSAK 60 (amendment) Financial
Instruments : Disclosures : Supplier Finance
Arrangements
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b. Standar dan Amandemen/ Penyesuaian
Standar Telah Diterbitkan tapi Belum
Diterapkan

Pada tanggal persetujuan laporan keuangan
konsolidasian, standar, interpretasi dan
amandemen-amandemen atas PSAK yang relevan
bagi Grup, yang telah diterbitkan namun belum
berlaku efektif, dengan penerapan dini diizinkan,
adalah sebagai berikut:

Efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2025

. PSAK 74 Kontrak Asuransi

e PSAK 74 (amandemen) Kontrak Asuransi:
Penerapan awal PSAK 74 dan PSAK 71 -
Informasi Komparatif

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan
keuangan konsolidasian, dampak dari
penerapan standar, amandemen dan
interpretasi tersebut terhadap laporan
keuangan konsolidasian tidak dapat diketahui
atau diestimasi oleh manajemen.

Mulai tanggal 1 Januari 2024, referensi terhadap
masing-masing PSAK dan ISAK akan diubah
sebagaimana diumumkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia
("DSAK-IAI").

3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL

a. Pernyataan Kepatuhan

Laporan keuangan konsolidasian Grup disusun
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia.

b. Dasar Penyusunan

Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian adalah biaya historis, kecuali
instrumen keuangan tertentu yang diukur pada
jumlah revaluasian atau nilai wajar pada setiap
akhir periode pelaporan, yang dijelaskan dalam
kebijakan akuntansi di bawah ini.

Biaya historis umumnya didasarkan pada nilai
wajar dari imbalan yang diberikan dalam
pertukaran barang dan jasa.

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan.

Direksi memiliki, pada saat persetujuan laporan
keuangan konsolidasian, suatu ekspektasi yang
memadai bahwa Grup memiliki sumber daya
yang cukup untuk melanjutkan keberadaan
operasinya untuk di masa yang akan datang.
Sehingga, mereka melanjutkan penerapan
dasar akuntansi kelangsungan usaha dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian.
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Standard and Amendments/
Improvements to Standards Issued but not
yet Adopted

At the date of authorization of these consolidated
financial statements, the following standard,
inerpretation and amendments to PSAK relevant
to the Group were issued but not effective, with
early application permitted:

Effective for periods beginning on or after
January 1, 2025

. PSAK 74 Insurance Contracts

¢ PSAK 74 (amendment) Insurance
Contracts: Initial Application of PSAK 74 and
PSAK 71 - Comparative Information

As of the issuance date of the consolidated
financial statements, the effects of adopting
these standards, amendments and
interpretations on the consolidated financial
statements are not known nor reasonably
estimable by management.

Beginning January 1, 2024, references to the
individual PSAKs and ISAKs will be changed as
published by Dewan Standar Akuntansi
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (“DSAK-
IAI").

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
INFORMATION

Statement of Compliance

The consolidated financial statements of the
Group have been prepared in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.

Basis of Preparation

The consolidated financial statements have been
prepared on the historical cost basis, except for
certain financial instruments that are measured
at revalued amounts or fair values at the end of
each reporting period, as explained in the
accounting policies below.

Historical cost is generally based on the fair
value of the consideration given in exchange for
goods and services.

The consolidated statements of cash flows are
prepared using the direct method with
classifications of cash flows into operating,
investing and financing activities.

The directors have, at the time of approving the
consolidated financial statements, a reasonable
expectation that the Group has adequate
resources to continue in operational existence
for the foreseeable future. Thus, they continue
to adopt the going concern basis of accounting
in preparing the consolidated financial
statements.
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c. Dasar Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian
menggabungkan laporan keuangan Perusahaan
dan entitas yang dikendalikan oleh Perusahaan
dan entitas anak (termasuk entitas terstruktur).
Pengendalian tercapai jika Perusahaan memiliki
kekuasaan atas investee, eksposur atau hak
atas imbal hasil variabel dari keterlibatannya
dengan investee; dan kemampuan untuk
menggunakan kekuasaannya atas investee untuk
mempengaruhi jumlah imbal hasil investor.

Perusahaan menilai kembali apakah Perusahaan
mengendalikan investee jika fakta dan keadaan
mengindikasikan adanya perubahan terhadap
satu atau lebih dari tiga elemen pengendalian
yang disebutkan di atas.

Ketika Perusahaan memiliki hak suara kurang
dari mayoritas di investee, ia memiliki
kekuasaan atas investee ketika hak suara cukup
untuk memberinya kemampuan praktis untuk
mengarahkan aktivitas relevan secara sepihak.
Perusahaan mempertimbangkan seluruh fakta
dan keadaan yang relevan dalam menilai
apakah hak suara Perusahaan cukup untuk
memberikan Perusahaan kekuasaan, termasuk
(i) ukuran kepemilikan hak suara Perusahaan
relatif terhadap ukuran dan penyebaran
kepemilikan pemilik hak suara lain; (ii) hak
suara potensial yang dimiliki oleh Perusahaan,
pemegang suara lain atau pihak lain; (iii) hak
yang timbul dari pengaturan kontraktual lain;
dan (iv) setiap fakta dan keadaan tambahan
apapun yang mengindikasikan bahwa
Perusahaan memiliki, atau tidak memiliki,
kemampuan kini untuk mengarahkan aktivitas
yang relevan pada saat keputusan perlu dibuat,
termasuk pola pemilikan suara dalam RUPS
sebelumnya.

Konsolidasi entitas anak dimulai ketika
Perusahaan memperoleh pengendalian atas
entitas anak dan akan dihentikan ketika
Perusahaan kehilangan pengendalian pada
entitas anak. Secara khusus, pendapatan dan
beban entitas anak yang diakuisisi atau dijual
selama tahun berjalan termasuk dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian dari  tanggal diperolehnya
pengendalian Perusahaan sampai tanggal ketika
Perusahaan berhenti untuk mengendalikan
entitas anak.

Jika diperlukan, penyesuaian dapat dilakukan
terhadap laporan keuangan entitas anak agar
kebijakan akuntansi sesuai dengan kebijakan
akuntansi Grup.

Seluruh aset dan liabilitas dalam intra Grup,
ekuitas, pendapatan, beban dan arus kas yang
berkaitan dengan transaksi dalam Grup
dieliminasi secara penuh pada saat
konsolidasian.
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Basis of Consolidation

The consolidated financial statements
incorporate the financial statements of the
Company and entities (including structured
entities) controlled by the Company and its
subsidiaries. Control is achieved where the
Company has the power over the investee; is
exposed, or has rights, to variable returns from
its involvement with the investee; and has the
ability to use its power to affect its returns.

The Company reassesses whether or not it
controls an investee if facts and circumstances
indicate that there are changes to one or more
of the three elements of control listed above.

When the Company has less than a majority of
the voting rights of an investee, it has power
over the investee when the voting rights are
sufficient to give it the practical ability to direct
the relevant activities of the investee
unilaterally. The Company considers all relevant
facts and circumstances in assessing whether or
not the Company’s voting rights in an investee
are sufficient to give it power, including (i) the
size of the Company’s holding of voting rights
relative to the size and dispersion of holding of
the other vote holders; (ii) potential voting
rights held by the Company, other vote holders
or other parties; (iii) rights arising from other
contractual arrangements; and (iv) any
additional facts and circumstances that indicate
that the Company has, or does not have, the
current ability to direct the relevant activities at
the time that decisions need to be made,
including  voting patterns at previous
shareholders’ meetings.

Consolidation of a subsidiary begins when the
Company obtains control over the subsidiary
and ceases when the Company loses control of
the subsidiary. Specifically, income and expense
of a subsidiary acquired or disposed of during
the year are included in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income from the date the
Company gains control until the date when the
Company ceases to control the subsidiary.

When necessary, adjustments are made to the
financial statements of subsidiaries to bring
their accounting policies in line with the Group’s
accounting policies.

All intragroup assets and liabilities, equity,
income, expenses and cash flows relating to
transactions between members of the Group are
eliminated in full on consolidation.
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Kepentingan nonpengendali di entitas anak
diidentifikasi secara terpisah dari ekuitas Grup
yang ada. Kepentingan pemegang saham
nonpengendali yang merupakan kepentingan
kepemilikan yang memberikan pemiliknya hak
terhadap bagian proporsional aset bersih pada
saat likuidasi pada awalnya dapat diukur
sebesar nilai wajar atau bagian proporsional
kepentingan nonpengendali atas nilai wajar
aset bersih teridentifikasi pihak yang diakuisisi.
Pilihan pengukuran dibuat untuk masing-
masing akuisisi. Kepentingan nonpengendali
lain awalnya diukur sebesar nilai wajar. Setelah
akuisisi, jumlah tercatat kepentingan
nonpengendali adalah jumlah kepentingan
tersebut pada pengakuan awal ditambah
bagian  kepentingan nonpengendali  dari
perubahan selanjutnya di ekuitas.

Laba atau rugi dan setiap komponen
penghasilan komprehensif lain diatribusikan
kepada pemilik entitas induk dan kepada
kepentingan nonpengendali. Jumlah
penghasilan  komprehensif entitas anak
diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan
kepentingan nonpengendali meskipun hal
tersebut mengakibatkan kepentingan
nonpengendali memiliki saldo defisit.

Perubahan kepemilikan Grup pada entitas anak
yang tidak  mengakibatkan kehilangan
pengendalian Grup atas entitas anak dicatat
sebagai transaksi ekuitas. Jumlah tercatat dari
kepemilikan Grup dan kepentingan
nonpengendali disesuaikan untuk mencerminkan
perubahan kepentingan relatifnya dalam
entitas anak. Selisih antara jumlah tercatat
kepentingan nonpengendali yang disesuaikan
dan nilai wajar imbalan yang dibayar atau
diterima diakui secara langsung dalam ekuitas
dan diatribusikan dengan pemilik entitas induk.

d. Kombinasi Bisnis

Akuisisi bisnis dicatat dengan menggunakan
metode akuisisi. Imbalan yang dialihkan dalam
suatu kombinasi bisnis diukur pada nilai wajar,
yang dihitung sebagai hasil penjumlahan dari
nilai wajar tanggal akuisisi atas seluruh aset
yang dialihkan oleh Grup, liabilitas yang diakui
oleh Grup kepada pemilik sebelumnya dari
pihak yang diakuisisi dan kepentingan ekuitas
yang diterbitkan oleh Grup dalam pertukaran
pengendalian dari pihak yang diakuisisi. Biaya-
biaya terkait akuisisi diakui di dalam laba rugi
pada saat terjadinya.

Pada tanggal akuisisi, aset teridentifikasi yang
diperoleh dan liabilitas yang diambilalih diakui
pada nilai wajar, kecuali untuk aset atau
liabilitas pajak tangguhan yang berkaitan
dengan pengaturan imbalan kerja diakui dan
diukur masing-masing berdasarkan PSAK 46
Pajak Penghasilan (PSAK 46) dan PSAK 24
Imbalan Kerja (PSAK 24).

- 38 -

Non-controlling interests in subsidiaries are
identified separately from the Group’s equity
therein. Those interests of non-controlling
stockholders that are present ownership
interests  entitling their holders to a
proportionate share of net assets upon
liguidation may initially be measured at fair value
or at the non-controlling interests’ proportionate
share of the fair value of the acquiree’s
identifiable net assets. The choice of
measurement is made on an acquisition-by-
acquisition basis. Other non-controlling interests
are initially measured at fair value. Subsequent
to acquisition, the carrying amount of non-
controlling interests is the amount of those
interests at initial recognition plus the non-
controlling interests’” share of subsequent
changes in equity.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to the
owners of the Company and to the non-
controlling interests. Total comprehensive
income of subsidiaries is attributed to the owners
of the Company and the non-controlling interests
even if this results in the non-controlling
interests having a deficit balance.

Changes in the Group’s ownership interest in
existing subsidiaries that do not result in the
Group losing control over the subsidiaries are
accounted for as equity transactions. The
carrying amounts of the Group’s interest and the
non-controlling interest are adjusted to reflect
the changes in their relative interest in the
subsidiaries. Any difference between the amount
by which the non-controlling interest are
adjusted and the fair value of the consideration
paid or received is recognized directly in equity
and attributed to owners of the Company.

Business Combinations

Acquisitions of businesses are accounted for
using the acquisition method. The consideration
transferred in a business combination s
measured at fair value, which is calculated as the
sum of the acquisition date fair values of the
assets transferred by the Group, liabilities
incurred by the Group to the former owners of
the acquiree, and the equity interests issued by
the Group in exchange for control of the
acquiree. Acquisition related costs are
recognized in profit or loss as incurred.

At the acquisition date, the identifiable assets
acquired and the liabilities assumed are
recognized at their fair value, except for deferred
tax assets or liabilities and assets or liabilities
related to employee benefit arrangements are
recognized and measured in accordance with
PSAK 46 Income Taxes (PSAK 46) and PSAK 24
Employee Benefits (PSAK 24), respectively.
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Goodwill diukur sebagai selisih lebih dari nilai
gabungan dari imbalan yang dialihkan, jumlah
setiap kepentingan nonpengendali pada pihak
diakuisisi dan nilai wajar pada tanggal akuisisi
kepentingan ekuitas yang sebelumnya dimiliki
oleh pihak pengakuisisi pada pihak diakuisisi
(jika ada) atas jumlah neto dari aset
teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas yang
diambilalih pada tanggal akuisisi. Jika, setelah
penilaian kembali, jumlah neto dari aset
teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas yang
diambilalih pada tanggal akuisisi melebihi
jumlah imbalan yang dialihkan, jumlah dari
setiap kepentingan nonpengendali pada pihak
diakuisisi dan nilai wajar pada tanggal akuisisi
kepentingan ekuitas yang sebelumnya dimiliki
oleh pihak pengakuisisi pada pihak diakuisisi
(jika ada), selisih lebih tersebut diakui segera
dalam laba rugi sebagai keuntungan pembelian
dengan diskon.

Bila imbalan yang dialihkan oleh Grup dalam
suatu kombinasi bisnis termasuk aset atau
liabilitas yang berasal dari pengaturan imbalan
kontinjen (contingent consideration
arrangement), imbalan kontinjen tersebut
diukur pada nilai wajar pada tanggal akuisisi
dan termasuk sebagai bagian dari imbalan yang
dialihkan dalam suatu kombinasi bisnis.

Perubahan dalam nilai wajar atas imbalan
kontinjen yang memenuhi syarat sebagai
penyesuaian periode pengukuran disesuaikan
secara retrospektif, dengan penyesuaian terkait
terhadap goodwill.  Penyesuaian periode
pengukuran adalah penyesuaian yang berasal
dari informasi tambahan yang diperoleh selama
periode pengukuran (yang tidak melebihi satu
tahun sejak tanggal akuisisi) tentang fakta-
fakta dan kondisi yang ada pada tanggal
akuisisi.

Perlakuan  akuntansi  selanjutnya  untuk
perubahan nilai wajar dari imbalan kontinjensi
yang tidak memenuhi syarat sebagai
penyesuaian periode pengukuran tergantung
pada bagaimana imbalan kontinjensi
diklasifikasikan. Imbalan kontinjensi yang
diklasifikasikan sebagai ekuitas tidak diukur
kembali pada setiap tanggal pelaporan dan
penyelesaian selanjutnya diperhitungkan dalam
ekuitas. Imbalan kontinjensi lain diukur ulang
ke nilai wajar pada tanggal pelaporan
selanjutnya dengan perubahan nilai wajar
diakui di laba rugi.

Bila suatu kombinasi bisnis dilakukan secara
bertahap, kepemilikan terdahulu Grup atas
pihak diakuisisi diukur kembali ke nilai wajar
pada tanggal akuisisi dan keuntungan atau
kerugian dihasilkan, jika ada, diakui dalam laba
rugi. Jumlah yang berasal dari kepemilikan
sebelum tanggal akuisisi yang sebelumnya telah
diakui dalam penghasilan komprehensif lain
direklasifikasi ke laba rugi dimana perlakuan
tersebut seperti jika kepemilikan tersebut
dilepas/dijual.
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Goodwill is measured as the excess of the sum
of the consideration transferred, the amount of
any non-controlling interests in the acquiree,
and the fair value of the acquirer’s previously
held equity interest in the acquire (if any) over
the net of the acquisition-date amounts of the
identifiable assets acquired and the liabilities
assumed. If, after the reassessment, the net of
the acquisition-date amounts of the identifiable
assets acquired and liabilities assumed exceeds
the sum of the consideration transferred, the
amount of any non-controlling interests in the
acquiree and the fair value of the acquirer’s
previously held interest in the acquiree (if any),
the excess is recognized immediately in profit or
loss as a bargain purchase.

When the consideration transferred by the
Group in a business combination includes assets
or liabilities resulting from a contingent
consideration arrangement, the contingent
consideration is measured at its acquisition-
date fair value and included as part of the
consideration transferred in a business
combination.

Changes in the fair value of the contingent
consideration that qualify as measurement
period adjustments are adjusted retrospectively,
with  corresponding adjustments against
goodwill. Measurement period adjustments are
adjustments that arise from additional
information obtained during the measurement
period (which cannot exceed one year from the
acquisition date) about facts and circumstances
that existed at the acquisition date.

The subsequent accounting for changes in the
fair value of the contingent consideration that
do not qualify as measurement period
adjustments depends on how the contingent
consideration is classified. Contingent
consideration that is classified as equity is not
remeasured at subsequent reporting dates and
its subsequent settlement is accounted for
within equity. Other contingent consideration is
remeasured to fair value at subsequent
reporting dates with changes in fair value
recognized in profit or loss.

When a business combination is achieved in
stages, the Group’s previously held equity
interest in the acquiree is remeasured to fair
value at the acquisition date and the resulting
gain or loss, if any, is recognized in profit or
loss. Amounts arising from interests in the
acquiree prior to the acquisition date that have
previously  been recognized in  other
comprehensive income are reclassified to profit
or loss where such treatment would be
appropriate if that interests were disposed of.
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Jika akuntansi awal untuk kombinasi bisnis
belum selesai pada akhir periode pelaporan saat
kombinasi terjadi, Grup melaporkan jumlah
sementara untuk pos-pos yang proses
akuntansinya belum selesai dalam laporan
keuangannya. Selama periode pengukuran
(lihat di atas), pihak pengakuisisi
menyesuaikan, aset atau liabilitas tambahan
yang diakui, untuk mencerminkan informasi
baru yang diperoleh tentang fakta dan keadaan
yang ada pada tanggal akuisisi dan, jika
diketahui, akan berdampak pada jumlah yang
diakui pada tanggal tersebut.

e. Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali

Kombinasi bisnis entitas sepengendali dicatat
dengan menggunakan metode penyatuan
kepemilikan dimana aset dan liabilitas yang
diperoleh dari kombinasi bisnis dicatat oleh
pengakuisisi pada jumlah tercatatnya.

Selisih antara jumlah imbalan yang dihasilkan
dan jumlah tercatat disajikan sebagai
"tambahan  modal disetor” dan tidak
direklasifikasi ke laba rugi ketika hilang
sepengendalian.

Metode penyatuan kepemilikan diterapkan
seolah-olah entitas telah bergabung sejak
periode dimana entitas yang bergabung berada
dalam sepengendalian.

f. Transaksi dan Penjabaran Laporan
Keuangan Dalam Mata Uang Asing

Laporan keuangan individu masing-masing
entitas Grup diukur dan disajikan dalam mata
uang dari lingkungan ekonomi utama dimana
entitas beroperasi (mata uang fungsional).
Laporan keuangan konsolidasian dari
Perusahaan disajikan dalam mata uang Dolar
Amerika Serikat (US$) yang merupakan mata
uang fungsional Perusahaan dan mata uang
penyajian untuk laporan keuangan
konsolidasian.

Dalam penyusunan laporan keuangan entitas
Grup, transaksi dalam mata uang selain mata
uang fungsional entitas (mata uang asing)
diakui pada kurs yang berlaku pada tanggal
transaksi. Pada setiap akhir perode pelaporan,
pos moneter dalam valuta asing dijabarkan
kembali pada kurs yang berlaku pada tanggal
tersebut. Pos nonmoneter yang diukur dalam
biaya historis dalam valuta asing tidak
dijabarkan kembali.
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If the initial accounting for a business
combination is incomplete by the end of the
reporting period in which the combination
occurs, the Group reports provisional amounts
for the items for which the accounting is
incomplete. Those provisional amounts are
adjusted during the measurement period (see
above), or additional assets or liabilities are
recognized, to reflect new information obtained
about facts and circumstances that existed as of
the acquisition date that, if known, would have
affected the amount recognized as of that date.

Business Combination Under Common Control

Business combination of entities under common
control that qualifies as a business are
accounted for under pooling of interest method
where assets and liabilities acquired in the
business combination are recorded by the
acquirer at their book values.

The difference between the transfer price and
the book value is presented as “Additional paid-
in capital” and is not recycled to profit or loss
when control is loss.

The pooling of interest method is applied as if
the entities had been combined from the period
when the merging entities were placed under
common control.

Foreign Currency Transactions and
Translation

The individual financial statements of each
Group entity are measured and presented in the
currency of the primary economic environment
in which the entity operates (its functional
currency). The consolidated financial statements
of the Company are presented in U.S Dollar
(US$), which is the functional currency of the
Company and the presentation currency for the
consolidated financial statements.

In preparing the financial statements of the
Group entity, transactions in currencies other
than the entity’s functional currency (foreign
currencies) are recognized at the rates of
exchange prevailing at the dates of the
transactions. At the end of each reporting
period, monetary items denominated in foreign
currencies are retranslated at the rates
prevailing at that date. Non-monetary items that
are measured in terms of historical cost in a
foreign currency are not retranslated.
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Selisih kurs diakui dalam laba rugi pada periode
saat terjadinya kecuali untuk:

— Selisih kurs atas transaksi yang ditetapkan
untuk tujuan lindung nilai risiko valuta asing
tertentu (lihat Catatan 3z untuk kebijakan
akuntansi lindung nilai); dan

— Selisih kurs atas pos moneter piutang atau
utang dari kegiatan usaha luar negeri yang
penyelesaiannya tidak direncanakan atau
tidak mungkin terjadi (karenanya
membentuk bagian dari investasi bersih
dalam kegiatan usaha luar negeri), yang
pada awalnya diakui pada penghasilan
komprehensif lain dan direklasifikasi dari
ekuitas ke laba rugi pada pelepasan atau
pelepasan sebagian dari investasi neto.

Pembukuan TAIWI, REP, BJRK, BWI, GI, RIM,
BWL, BIP, BMH, KSE dan RPU diselenggarakan
dalam Rupiah, mata uang fungsionalnya. Untuk
tujuan penyajian laporan keuangan
konsolidasian, aset dan liabilitas TAIWI, REP,
BJRK, BWI, GI, RIM, BWL, BIP, BMH, KSE dan
RPU dijabarkan ke dalam Dolar Amerika Serikat
masing-masing dengan menggunakan kurs
yang berlaku pada akhir periode pelaporan. Pos
penghasilan dan beban dijabarkan
menggunakan kurs rata-rata untuk periode
tersebut, kecuali kurs berfluktuasi secara
signifikan selama periode tersebut, dalam hal ini
kurs yang berlaku pada tanggal transaksi yang
digunakan. Selisih kurs yang timbul diakui
dalam penghasilan komprehensif lain dan
diakumulasi dalam ekuitas (dan diatribusikan
pada kepentingan non pengendali).

Pada konsolidasi, selisih kurs yang berasal dari
penjabaran atas investasi bersih entitas luar
negeri (termasuk pos-pos moneter yang secara
substansi membentuk bagian investasi bersih
entitas luar negeri), dan atas pinjaman dan
instrumen mata uang lainnya yang ditetapkan
sebagai lindung nilai atas investasi tersebut,
diakui dalam penghasilan komprehensif lain dan
diakumulasikan dalam komponen ekuitas yang
terpisah di bawah judul “cadangan selisih kurs
penjabaran” laporan keuangan.

Goodwill dan penyesuaian nilai wajar yang
timbul dari akuisisi dari kegiatan usaha luar
negeri diperlakukan sebagai aset dan liabilitas
dari kegiatan usaha luar negeri dan dijabarkan
pada kurs tutup buku. Selisih kurs yang timbul
diakui pada penghasilan komprehensif lain.
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Exchange differences are recognized in profit or
loss in the period in which they arise except for:

— Exchange differences on transaction entered
into in order to hedge certain foreign
currency risks (see Note 3z for hedge
accounting policies); and

— Exchange differences on monetary items
receivable from or payable to a foreign
operation for which settlement is neither
planned nor likely to occur (therefore forming
part of the net investment in the foreign
operation), which are recognized initially in
other comprehensive income and reclassified
from equity to profit or loss on disposal or
partial disposal of the net investment.

The books of accounts of TAIWI, REP, BIRK,
BWI, GI, RIM, BWL, BIP, BMH, KSE and RPU are
maintained in Indonesian Rupiah, their
functional currency. For the purposes of
presenting these consolidated financial
statements, the assets and liabilities of TAIWI,
REP, BIJRK, BWI, GI, RIM, BWL, BIP, BMH, KSE
and RPU foreign operations are translated into
U.S. Dollar using the exchange rates prevailing
at the end of each reporting period. Income and
expense items are translated at the average
exchange rates for the period, unless exchange
rates fluctuate significantly during the period, in
which case the exchange rates at the dates of
the transactions are used. Exchange differences
arising, if any, are recognized in other
comprehensive income and accumulatted in
equity (and attributed to non controlling
interests as appropriate).

On consolidation, exchange differences arising
from the translation of the net investment in
foreign entities (including monetary items that,
in substance, form part of the net investment in
foreign entities), and of borrowings and other
currency instruments designated as hedges of
such investments, are recognized in other
comprehensive income and accumulated in a
separate component of equity under the header
of “foreign currency translation adjustment”.

Goodwill and fair value adjustments arising on
the acquisition of a foreign operation are treated
as assets and liabilities of the foreign operation
and translated at the closing rate. Exchange
differences arising are recognized in other
comprehensive income.
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g. Transaksi Pihak-pihak Berelasi

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas
yang terkait dengan Grup (entitas pelapor):

a. Orang atau anggota keluarga dekatnya
mempunyai relasi dengan entitas pelapor
jika orang tersebut:

memiliki pengendalian atau pengendalian
bersama atas entitas pelapor;

memiliki pengaruh signifikan atas entitas
pelapor; atau

merupakan personil manajemen kunci
entitas pelapor atau entitas induk dari
entitas pelapor.

b. Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor
jika memenuhi salah satu hal berikut:

Vi.

Vii.

viii.

Entitas dan entitas pelapor adalah
anggota dari kelompok usaha yang sama
(artinya entitas induk, entitas anak, dan
sesama entitas anak saling berelasi
dengan entitas lainnya).

Satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari entitas lain (atau
entitas asosiasi atau ventura bersama
yang merupakan anggota suatu
kelompok usaha, yang mana entitas lain
tersebut adalah anggotanya).

Kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama.

Satu entitas adalah ventura bersama
dari entitas ketiga dan entitas yang lain
adalah entitas asosiasi dari entitas
ketiga.

Entitas tersebut adalah suatu program
imbalan kerja untuk imbalan kerja dari
salah satu entitas pelapor atau entitas
yang terkait dengan entitas pelapor. Jika
entitas pelapor adalah entitas yang
menyelenggarakan program tersebut,
maka entitas sponsor juga berelasi
dengan entitas pelapor.

Entitas yang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang yang
diidentifikasi dalam huruf (a).

Orang yang diidentifikasi dalam huruf (a)
(i) memiliki pengaruh signifikan atas
entitas atau  merupakan  personil
manajemen kunci entitas (atau entitas
induk dari entitas).

Entitas, atau anggota dari kelompok
yang mana entitas merupakan bagian
dari kelompok tersebut, menyediakan
jasa personil manajemen kunci kepada
entitas pelapor atau kepada entitas
induk dari entitas pelapor.

-4